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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonenm konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan dan transliterasinya dengan huruf latin:

iur;léf NaTZErl: ruf Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha

3 Dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ya
U2 sad $ Es (dengan titik di bawah)
U= dad d De (dengan titik di bawah)
Lk ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
- Kasrah I |
3 Dommah U U

b. Vokal rangkap adalah vokal rangkap yang lambangnya berupa

gabungan harkat dengan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... & Fathah dan ya Ai adani

S Fathah danwau | Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama

- Fathah dan alif atau _ a dangarisatas
[ R a

ya
- i dangaris di
Gy Kasrah dan ya i bawah
S Dommah dan wau a u dan garis di
atas

3. Ta Marbuta



Transliterasi untuk Ta Marbutah ada 2:
a. Ta marbutah hidup, yaitu ta marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommabh, teransilterasinta adalah /t/
b. Ta marbutah mati, yaitu tam marbutah yang mati atau mendapatkan
harkat sukun, transliterasinya adalah /t/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem bahasa Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam
transliterasinya tanda tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandag dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.



b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab
atau harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut ditulis dengan kata sekata.

9. Tajwid



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.

Sumber :Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman
Transliterasi Arab Altin, Cetakan Ke-5, Jakarta: Proyek
Pengkajian Pengembangan Lektur Agama, Tahun 2003



ABSTRAK

Nama : Imam Munandar
NIM : 14 401 00097
Judul : Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non

Performing Finance (NPF) terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT. Bank BCA Syariah periode 2010-2017.

Perkembangan Return On Assets (ROA) akan dipengaruhi oleh
naik dan turunnya Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing
Finance (NPF). Namun pada tahun 2012, 2014, 2015, 2016 dan 2017
Financing to Deposit Ratio (FDR) menurun dan Non Performing Finance
(NPF) meningkat akan tetapi Return On Assets (ROA) justru mengalami
peningkatan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ‘“Apakah
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF)
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap Return On Assets (ROA)
pada PT. Bank BCA Syariah periode 2010-2017. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pegaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan
Non Performing Finance (NPF) secara parsial dan simultan terhadap Return
On Assets (ROA) pada PT. Bank BCA Syariah periode 2010-2017.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan ilmu perbankan.
Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang
berkaitan dengan ilmu perbankan seperti teori Financing to Deposit Ratio
(FDR), Non Performing Finance (NPF) dan Return On Assets (ROA).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data yang
digunakan adalah data skunder berupa laporan keuangan triwulan yang
disajikan melalui website resmi PT. Bank BCA Syariah vyaitu
www.bcasyariah.co.id selama periode 2010-2017 jadi sampel yang
digunakan sebanyak 32 sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah
uji normalitas, Asumsi Kklasik, Koefisen Determinasi (R“), uji T, dan uji F
atau simultan.

Hasil analisis data secara parsial Financing to Deposit Ratio (FDR)
tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) dengan thiwng < ttapel
(0,596 < 2,045) dan Non Performing Finance (NPF) berpengaruh terhadap
Return On Assets (ROA) dengan thitung > traber (2,590 > 2,045). Kemudian
secara simultan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Perfing Finance
(NPF) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) dengan Fhitung > Frabel
(3,364 > 3,330). Adapun adjusted R square sebesar 0,213 atau sama dengan
21,3%. yang artinya bahwa variabel bebas Financing to Deposit Ratio
(FDR) dan Non Performing Finance (NPF) mampu menjelaskan sebesar
21,3% variabel terikat Return On Assets (ROA), sedangkan sisanya 78,7%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh virabel lainnya yang tidak dimasukkan
dalam model peneitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasional
sesuai dengan prinsip — prinsip syariah atau peraturan yang ada dalam
syariat Islam. Bank berdasarkan prinsip syariah atau bank Islam, seperti
halnya bank konvensional, adalah juga berfungsi sebagai suatu lembaga
intermediasi (intermediary institution), yaitu mengarahkan dana dari pihak
masyarakat dan penyaluran kembali dana-dana tersebut kepada masyarkat
yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Bedanya
hanyalah bahwa bank syariah melakukan kegiatan usahanya tidak
berdasarkan bunga atau bebas bunga (interest free), tetapi berdasarkan
prinsip pembagian keuntungan dan kerugian (profit and loss sharing
principle atau PLS principle).!

Segala kegiatan yang ada dalam dunia perbankan tidak lepas dari
laporan keuangan, baik bank syariah maupun bank konvensional. Laporan
keuangan menjadi salah satu sarana untuk mengambil keputusan bagi
setiap perbankan. Karena dengan adanya laporan keuangan yang tersusun
dengan baik atau sesuai dengan peraturan PSAK (Pedoman Standar
Akuntansi) maka akan lebih muda bagi setiap bank untuk melihat seperti
apa kondisi keuangan atau posisi keuangan bank tersebut. Pelaksanaan

kegiatan yang ada dalam bank syariah baik ketika menghimpun maupun

Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, Produk-produk dan Aspek-aspek Hukumnya
(Jakarta :Kencana, 2014), him. 35.



menyalurkan dana sangat memerlukan elemen penting yaitu laporan
keuangan, tanpa laporan keuangan maka kegiatan tidak akan mungkin
dilaksanakan.

Laporan keuangan juga menjadi salah satu indikator yang sangat
penting dalam menilai kesehatan suatu bank. Dalam laporan keuangan
terdapat rasio-rasio keuangan yang lazim digunakan untuk mempermudah
proses penilaian kesehatan suatu bank. Rasio keuangan merupakan hasil
dari analisis laporan keuangan dan akan membantu pihak yang terkait
dalam mengambil keputusan kedepannya.?

Rasio keuangan memberikan informasi keuangan suatu perusahaan
seperti informasi kemampuan bank dalam memperoleh profit, untuk
mengukur kemampuan profit digunakan rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas merupakan salah satu bagian dari rasio keuangan bank yang
digunakan untuk melihat bagaimana suatu bank dalam menghasilkan
keuntungan atau profit atas seluruh aset yang dimiliki suatu bank. Salah
satu indikator yang digunakan dalam mengukur rasio profitabilitas bank
adalah Return On Assets (ROA).

Return on Assets (ROA) merupakan rasio keuangan bank yang
berhubungan dengan aspek earning atau profitabilitas. ROA berfungsi
mengukur efektivitas suatu bank dalam menghasilkan laba dengan

memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Semakin besar ROA yang dimiliki

Khaerul Uman, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
him. 327.

*Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2010), him. 149.



oleh pihak bank, semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan
meningkatkan laba bagi pihak bank itu sendiri.* Laba yang besar akan
menarik investor karena bank memiliki tingkat penegembalian yang
semakin tinggi. Rasio ini juga dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan
keuangan sebuah bank, sehingga rasio ini sangat penting, mengingat
keuntungan yang memadai diperlukan untuk mempertahankan arus
sumber-sumber modal bank.

Rasio ini juga digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar
ROA, maka akan semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai dan akan
semakin baik posisi dari segi penggunaan aset.”

PT. Bank BCA Syariah merupakan salah satu Bank Umum Syariah
yang ada di Indonesia. Sebelumnya PT. Bank BCA Syariah merupakan
Bank Utama Internasional yang di akuisisi oleh PT. Bank BCA, Tbk. dan
berhasil dikonversi menjadi PT. Bank BCA Syariah pada tahun 2009. PT.
Bank BCA Syariah terus berkembang hingga akhirnya ia menjadi salah
satu Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia.® Perkembangan Return
On Assets (ROA) pada PT.Bank BCA Syariah periode 2010-2017 dapat

dilihat pada grafik berikut:

118.

*Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta:Ghalia Indonesia, 2005), him.

%VVeithzal Rivai, Islamic Financial Management (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),

him. 243.

®Annual Report Bank BCA Syariah, Tahun 2015, him. 3.



Grafik 1.1
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Pada tahun 2010 Return On Assets sebesar 0,78 persen, kemudian
pada tahun 2011 naik sebesar 0,12 persen dari tahun sebelumnya menjadi
0,90 persen. Pada tahun 2012 turun sebesar 0,06 persen menjadi 0,84
persen. Kemudian pada tahun 2013 kembali meningkat sebesar 0,17
persen menjadi 1,01 persen. Kemudian pada tahun 2014 turun kembali
sebesar 0,25 persen menjadi 0,76 persen. Kembali meningkat sebesar 0,20
persen menjadi 0,96 persen pada tahun 2015. Pada tahun 2016 naik lagi
sebesar 0,17 persen menjadi 1,13 persen. Kemudian pada tahun 2017
masih tetap meningkat lagi sebesar 0,04 persen menjadi 1,17 persen.

Dari grafik 1 terlihat bahwa perolehan ROA pada PT. Bank BCA

Syariah mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, akan tetapi perolehan



ROA yang dimiliki PT. Bank BCA Syariah tersebut masih belum pernah
mencapai angka standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu
sebesar 1,5 persen untuk setiap bank yang ada di Indonesia.” Jika
perolehan ROA terus menurun maka hal ini akan mengakibatkan
perolehan profit yang rendah atau menurun bagi bank tersebut, karena
ROA merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk megukur
kondisi profitabilitas atau hasil pengembalian atas total aktiva yang
dimiliki oleh suatu perusahaan.®

Bank diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan perolehan ROA
agar dapat memperoleh profit yang lebih tinggi pada tahun-tahun yang
akan datang. Apabila ROA menurun maka akan berdampak tidak baik
bagi bank tersebut dan perlu diketahui apa-apa saja yang menjadi
penyebab menurunnya perolehan ROA agar dapat segera diatasi demi
meningkatkan perolehan ROA bank tersebut. ROA dapat dijadikan
pedoman dalam mengukur profitabilitas bank, karena ROA merupakan
indikator yang umum digunakan Bank Indonesia sebagai pembina dan
pengawas perbankan yang lebih mementingkan aset yang dananya berasal
dari masyarakat. Disamping itu, karena ROA juga merupakan metode
pengukuran yang obyektif yang didasarkan pada data laporan keuangan

yang tersedia dan besarnya ROA bisa mencerminkan hasil dari

"Bambang Hermanto dan Mulyo Agung, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Lentera
llmu Cendikia, 2015), him. 120.
®Ibid, him. 121.



serangkaian kebijaksanaan dalam mengambil keputusan dari suatu
perusahaan terutama dibidang perbankan.’

Fakto-faktor yang mempengaruhi naik dan turunnya perolehan
ROA bagi suatu bank yaitu variabel FDR (Financing to Deposit Ratio),
NPF (Non Performing Finance), CAR (Capital Adequacy Ratio), dan
BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional).*

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio keuangan
perusahaan perbankan yang berhubungan dengan aspek likuiditas. Rasio
ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas. Rasio yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu bank syariah menyalurkan seluruh dananya
atau relatif tidak likuid (illiquid). Sebaliknya, rasio yang rendah
menunjukkan bank dengan likuid kelebihan kapasitas dana yang siap
untuk disalurkan.**

Semakin tinggi tingkat FDR suatu bank, maka bank tersebut akan
berusaha untuk meningkatkan perolehan dananya, salah satunya dari sisi
deposito, untuk menarik investor menginvestasikan dananya dari bank
syariah, maka diberikanlah tingkat bagi hasil yang menarik, sehingga
peningkatan FDR akan meningkatkan Return On Asset (ROA) bank.
Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan berapa besar
pembiayaaan yang diberikan yang dibiayai dengan dana pihak ketiga, di
samping itu rasio ini digunakan untu mengukur tingkat kemampuan bank

untuk membayar dana pihak ketiga dari pengembalian pembiayaan yang

’Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), him. 23.
Ibid, him. 25.
“Khaerul Umam, Op. Cit, him. 344-346



diberikan. Apabila suatu bank dapat menyalurkan pembiayaan dalam batas
toleransi yang ditetapkan, ini mengindikasikan bahwa bank tersebut dalam
menyalurkan dananya secara efisien. Artinya, bank akan mendapatkan
tambahan pendapatan dari nisbah bagi hasil atau margin yang ditetapkan
kepada deposan (dengan asumsi tidak ada pembiayaan macet atau
bermasalah). Perolehan nisbah bagi hasil dan margin tersebut akan
meningkatkan laba yang diperoleh, yang dapat diproksikan dengan ROA.*?

Perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada PT.Bank
BCA Syariah periode 2010-2017 dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 1.2
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Grafik 2 menunjukkan perolehan FDR pada PT. Bank BCA

Syariah sebesar 77,89 persen pada tahun 2010, kemudian pada tahun 2011

Hery, Rahasia Cermat dan Mahir Mneganalisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT.
Grasindo, 2012), him. 23



meningkat sebesar 0,59 persen menjadi 78,48 persen. Pada tahun 2012
meningkat lagi sebesar 1,43 persen menjadi 79,91 persen dan meningkat
lagi sebesar 3,93 persen menjadi 83,84 persen pada tahun 2013. Kemudian
terus meningkat pada tahun 2014 sebesar 7,33 persen menjadi 91,17
persen dan meningkat lagi sebesar 0,24 persen menjadi 91,41 persen pada
tahun 2015. Pada tahun 2016 turun sebesar 1,29 persen menjadi 90,12
persen. Kemudian pada tahun 2017 turun lagi sebesar 1,42 persen menjadi
88,70 persen.

Dari grafik 2 tersebut terlihat bahwa perolehan FDR pada PT.
Bank BCA Syariah mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Namun
peningkatan yang terjadi pada FDR tidak selalu di ikuti oleh meningkatnya
ROA pada bank tersebut. Begitu juga sebalinya, menurunnya FDR juga
tidak selalu diikuti dengan menurunnya ROA pada bank tersebut.

Selanjutnya pada tahun 2016 FDR menurun sebesar 1,29 persen
namun ROA naik sebesar 0,17 persen, hal ini menunjukkan bahwa
menurunnya rasio FDR tidak diikuti dengan menurunnya perolehan ROA.
Pada tahun 2012 terlihat dari grafik 2 tersebut dimana peningkatan FDR
tidak diikuti dengan meningkatnya ROA pada bank syariah tersebut,
dimana pada tahun 2012 FDR meningkat sebesar 1,43 persen akan tetapi
ROA justru menurun sebesar 0,06 persen dari tahun sebelumnya.
Fenomena yang sama terjadi pada tahun 2014 dimana FDR naik sebesar
7,33 persen akan tetapi ROA justru menurun sebesar 0,25 persen dari

tahun sebelumnya.



Selain Finanning to Deposit Ratio (FDR) yang berpengaruh positif
dan berbanding lurus dengan Return On Assets (ROA). Non Performing
Finance (NPF) adalah veriabel yang berbanding terbalik dengan Rasio
Return On Assets (ROA). Non Performing Finance (NPF) merupakan
persentase jumlah pembiayaan bermasalah (dengan kriteria kurang lancar,
diragukan dan macet) terhadap total pembiayaan yang disalurkan bank.
Semakin kecil NPF maka semakin kecil pula risiko pembiayaan yang
ditanggung oleh pihak bank. Bank dalam melakukan penyaluran
pembiayaan harus melakukan analisis terhadap kemampuan debitur atau
nasabah untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah pembiayaan
diberikan, bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit
atau pembiayaan serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam
memenuhi kewajibannya.™

NPF mencerminkan resiko pembiayaan, semakin kecil NPF, maka
semakin kecil pula resiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank.
Dengan semakin kecilnya NPF maka akan meningkatkan profitabilitas
bank tersebut. Sebaliknya, jika NPF semakin tinggi, maka Return On Asset
(ROA) sebagai salah satu bagian dari rasio profitabilitas bank akan
menurun.**

Apabila kondisi NPF suatu bank tinggi maka akan memperbesar

biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya sehingga

BSunariyati Muji Lestari dan Nurul Widyawati, “Faktor-Faktor yang Mempenagaruhi
Return On Assets pada Perusahaan Perbankan di BEI”, (Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen Vol. 3
No. 3, 2014), him. 6.

¥Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 330.
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berpotensi terhadap kerugian bank. Sehingga akan menurunkan perolehan
Return On Assets (ROA) bagi bank tersebut.™
Perkembangan Non Performing Finance (NPF) pada PT. Bank
BCA Syariah periode 2010-2017 dapat dilihat pada grafik berikut:
Grafik 1.3

Non Performing Finance
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Grafik 3 menunjukkan bahwa NPF PT. Bank BCA Syariah
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2010 sebesar
1,20 persen dan turun sebesar 1,05 persen menjadi 0,15 persen pada tahun
2011. Pada tahun 2012 dan 2013 NPF kembali menurun dengan perolehan
yang sama manjadi 0,10 persen atau sama-sama turun sebesar 0,05 persen.

Kemudian pada tahun 2014 meningkat sebesar 0,02 persen menjadi 0,12

B1pib, him. 331.
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persen dan pada tahun 2015 meningkat lagi sebesar 0,58 persen menjadi
0,70 persen dan menurun kembali sebesar 0,20 persen menjadi 0,50 persen
pada tahun 2016. Kemudian pada tahun 2017 turun lagi sebesar 0,18
persen menjadi 0,32 persen. Analisis yang terstruktur dengan baik harus
dilakukakn oleh pihak bank untuk mengatasi peningkatan NPF atau
pembiayaan bermasalah.

Dari grafik 3 tersebut juga terlihat bahwa tingkat NPF mengalami
kenaikan dan penurunan setiap tahun, namun kenaikan NPF tidak selalu
diikuti oleh turunnya ROA dimana seharusnya jika NPF naik maka ROA
akan turun. Dengan kata lain ROA berbanding terbalik dengan NPF.
Seperti yang terjadi pada tahun 2012 dimana NPF turun sebesar 0,05
persen dari tahun sebelumnya justru diikuti oleh turunnya ROA sebesar
0,06 persen dari tahun sebelemnya. Pada tahun 2015 juga terjadi dimana
NPF meningkat namun diikuti oleh naiknya ROA pada bank syariah
tersebut. Perolehan NPF pada tahun 2015 meningkat sebesar 0,58 persen
yang diikuti naiknya ROA sebesar 0,20 persen dari tahun sebelumnya.

Berdasarkan fenomena pada latar belakang yang telah
dikemukakan diatas, dimana FDR, NPF dan ROA tidak sejalan dengan
teori yang ada, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF)
Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank BCA Syariah

Periode 2010- 2017”.



B.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi

permasalahan yang akan diteliti adalah “Pengaruh Financing to Deposit

Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On

Assets (ROA) Pada PT. Bank BCA Syariah, Thk. periode 2010-2017”.

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets (ROA) yaitu
FDR, NPF, CAR, BOPO, NPM, SBIS, DPK, pendapatan pembiayaan
mudharabah dan pendapatan pembiayaan murabahah.

Return On Assets (ROA) merupakan pedoman dalam mengukur
profitabilitas bank.

Tahun 2016 Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan
namun Return On Assets (ROA) mengalami peningkatan dan tahun
2012, 2014 dan 2017 Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami
peningkatan namun Return On Assets (ROA) mengalami penurunan.
Tahun 2012 dan 2017 Non Performing Finance (NPF) mengalami
penurunan namun Return On Assets (ROA) juga ikut menurun dan
tahun 2015 Non Performing Finance (NPF) mengalami peningkatan

namun diikuti juga dengan meningkatnya Return On Assets (ROA).

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemui, peneliti membatasi

beberapa masalah yang terdapat dalam penelitian ini, penelitian ini akan

dibatasi pada variabel independen yaitu Financing to Deposit Ratio

(FDR), Non Performing Financing (NPF) dan variabel dependen yaitu
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Return On Assets (ROA) dari bulan Maret 2010 sampai dengan bulan
September 2017. Hal ini dikarenakan PT. Bank BCA Syariah memulai
konsep syariah secara resmi pada bulan Desember 2009.

Penilitian ini dibatasi untuk memudahkan peneliti dalam
mengungkapkan masalahnya secara cermat, tuntas dan mendalam,
disamping keterbatasan waktu dan kemampuan peniliti.

D. Defenisi Operasional Variabel

Variabel merupakan suatu atribut atau sifat dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertententu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.® Dimana dalam
penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas

satu variabel terikat, yaitu :

®sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung :Alfabeta,
2010), him. 38.
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Tabel I.1
Defenisi Operasional Variabel
No | Variabel Defenisi Pengukuran Skala
1 | Financin | Financing to Jumlah Pembiayaan Rasio
g to | Deposit Ratio Total DPK +Equity
Deposit | (FDR) adalah
Ratio rasio antara
(X1) seluruh jumlah
pembiayaan yang
diberikan bank
dengan dana yang
diterima oleh
bank. FDR
menunjukkan
kesehatan bank
dalam
memberikan
pembiayaan.*’
2 | Non Non Performing Pembiayaan Bermasalah Rasio
Performi | Finance  (NPF) Total Pembiayaan
ng adalah
Financin | pembiayaan yang
g (X2) tidak  menepati
jadwal angsuran
sehingga terjadi
tunggakan  atau
yang sering
disebut  dengan
pembiayaan
bermasalah.®®
3 | Return Return On Asset Laba Rasio
On (ROA)  adalah Total Aktiva
Assets rasio
(YY) menunjukkan

hasil atas jumlah
aktiva yang
digunakan dalam
perusahaan.

Dwi Suwiknyo, Op., Cit. him. 148.
Bpwi Rahayu Sulistianingrum, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR),
Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Dan Non
Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) Periode Januari 2009—

Desember 2012 (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), him. 27.
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara parsial
terhadap Return On Assets (ROA) PT. Bank BCA Syariah periode
2010 - 2017?

2. Apakah Non Performing Finance (NPF) berpengaruh secara parsial
terhadap Return On Assets (ROA) PT. Bank BCA Syariah periode
2010 - 20177

3. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing
Finance (NPF) berpengaruh secara simultan terhadap Return On
Assets (ROA) PT. Bank BCA Syariah periode 2010 — 2017?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) secara
parsial terhadap Return On Assets(ROA) PT. Bank BCA Syariah
periode 2010-2017.

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Perfoming Finance (NPF) secara
parsial terhadap Return On Assets (ROA) PT. Bank BCA Syariah

periode 2010-2017.
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3. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan
Non Perfoming Finance (NPF) secara simultan terhadap Return On
Assets (ROA) PT. Bank BCA Syariah periode 2010-2017.

G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Dengan adanya peneltian ini diharapakan memberikan
keguanaan kepada penulis berupa wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman yang berkaitan dengan masalah yang diteliti secara teori
maupun praktik yaitu tentang pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR) dan Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT. Bank BCA Syariah.
2. Bagi Institut
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi atau data
perbandingan sesuai data yang akan diteliti, memberikan sumbangsih
pemikiran, wawasan serta memberikan bukti empiris dari penelitian-
penelitian sebelumnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa
tambahan pengetahuan dan wawasan kepada peneliti selanjutnya. Serta
dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam penulisan skripsi

berikutnya.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini sistematika pembahasannya adalah:

Pada Bab | Pendahuluan. Bab ini membahas tetang latar belakang
masalah yaitu fenomena yang menjadi sebab penelitian ini dilakukan,
identifikasi masalah yaitu masalah-masalah yang terdapat dalam penlitian
ini, batasan masalah untuk memudahkan peneliti dalam mengungkapkan
masalah yang terdapat dalam penelitian ini, defenisi operasional variabel
terdapat dua variabel terikat dan satu variabel bebas, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada Bab Il Landasan Teori. Bab ini membahas kerangka teori,
penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis. Dimana kajian
teori terdiri dari variabel bebas yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR)
dan Non Performing Finance (NPF) serta variabel terikat yaitu Return On
Assets (ROA).

Pada Bab I, metodologi penelitian membahas lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Pada Bab IV, hasil penelitian membahas gambaran umum obyek
penelitian, deskriptif hasil penelitian, hasil analisis data dan pembahasan
hasil penelitian yaitu bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR) dan Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On Assets

(ROA).
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Pada Bab V, penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari

hasil penelitian yang dilakukan peneliti.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Return On Assets (ROA)
a. Defenisi Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan rasio Yyang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Disamping
itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari
seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal
sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini menunjukkan semakin
kurang baik kinerja pengelolan investasi. Artinya rasio ini
digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi
perusahaan.?®

Returno On Assete (ROA) merupakan bagian dari rasio
profitabilitas yaitu gambaran tentang kemampuan bank dalam
menghasilkan laba bagi suatu perusahaan. Dimana ROA pada bank
syariah menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan

K asmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 202.

19
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keuntungan. ROA adalah gambaran produktivitas bank dalam
mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan.®*

Menurut Frianto Pandia, Return On Assets (ROA) adalah
rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak)
dengan total aset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan.?
Menurut Kasmir, Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang
menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan.?

Return On Assets (ROA) ialah rasio yang digunakan untuk
mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Caranya
adalah dengan mengukur kemampuan perusahaan dengan semua
dana yang ditanamkan dalam aktiva, yang digunakan pada operasi
perusahaan untuk menghasilkan laba.?*

Return On Assets (ROA) merupakan rasio Yyang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam
perusahaan atau suatu ukuran tentang efisiensi manajemen. Rasio
ini menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikannya
dengan mengabaikan sumber pendapatan dan biasanya rasio ini

diukur dengan presentase. Rasio ini menunjukkan produktivitas

?’Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2014),

him. 254,

Frianto Pindia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: RinekaCipta, 2012),

him.71.

ZKasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him.201-201.
*Ganjar Isnawan, Akuntansi Praktis Untuk UMKM, (Jakarta Timur: Laksa Aksara, 2012),

him. 91.
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dari seluruh dana perusahaan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin tidak baik.
Artinya, rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan.®

Berdasarkan dari beberapa defenisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA) merupakan sarana
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana perkembangan aset
atau aktiva dalam menghasilkan laba atau profit. Dengan adanya
sarana ini maka akan terlihat bagaimana kinerja keuangan suatu
perusahaan.

Rumus vyang digunakan untuk mengetahui tingkat

perolehan Return On Assets (ROA) dalam bank syariah:

Return On Asset (ROA) = % x 100%

Jika tingkat perolehan ROA suatu bank tinggi menunjukkan
bahwa bank tersebut memperoleh laba besar atau pengelolaan aset
yang dimiliki bank tersebut berjalan dengan baik. Sebalikanya, jika
rasio ini rendah berarti mengindikasikan kurangnya kemampuan
manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan
pendapatan dan menekan biaya.?®

Dalam Islam juga Return On Assets (ROA) adalah salah

indikator yang harus dijaga dan harus ditingkatkan demi menjaga

»Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana Prenada MediaGroup

2009), him. 139.

% Dwi Suwikno, Op. Cit., him. 65.
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kondisi keuangan suatu perusahaan seperti bank syariah.
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah At-taubah ayat
105 bahwa segala pekerjaan akan mendapat balasan dan

keuntungan (profit) yang berbunyi:
ko °

< s 2 __ .8 T~ e e % 3 -
Sa3dl Ay cile G gnad Liel g
;55 & A0 gl AT e ) ép}uj

Artinya: Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan”.?’

Q.S At-taubah ayat 105 berdasarkan Tafsir Jalalain

menjelaskan bahwa lafaz (J.éj) yaitu Allah menunjukkan kepada

o 3 s 2
manusia, (\)LZ_C\) yaitu perkara yang manusia usahakan/ dikerjak

/ - 2 PSS z 7 PP
an( J\ ).}J\-‘H) uj.«.ﬂji”j) j-i))j ré:la_c :UJ\ (_QM
§:\:;..§.J\j ] F.p(:) yaitu Maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang

< 1 2% > 2 - w87 .
ghaib dan yang nyata, (& Jaas riS s ré:é.g\;s) yaitu lalu

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.?

%" Kementerian Agama R, Al-Qur’an Terjemahan dan Asbabun Nuzul, (Surakarta: Al-
Hanan, 2009), him. 203.

%8 Jalaluddin Muhammad Muhli dan Jalaluddin Abdurrahman, Tafsirul Jalalain, (Jakarta:
Al-Haramain Jaya Indonesia, 2007), him. 167.
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Berdasarkan Q.S At-taubah ayat 105 beserta tafsirannya
dapat disimpulkan bahwa mencari keuntungan merupakan suatu
keharusan yang dianjurkan dalam Islam. Bahkan dalam tafsirannya
seruan untuk berusaha demi memperoleh keuntungan ditunjukkan
kepada manusia bukan hanya golongan Islam, hal ini menunjukkan
bahwa Islam adalah agama maslahah untuk seluruh manusia bukan
untuk satu golongan tertentu. Tafsirannya juga menjelaskan bahwa
apa dikerjakan manusia akan memperoleh hasil atau imblan dari
apa yang telah mereka kerjakan.

b. Keunggulan Return On Assets (ROA)

Retur On Assets (ROA) merupakan salah satu bagian dari
rasio profitabilitas. Adapun keunggulan dari Return On Assets
(ROA) adalah?®:

1) Jika perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi
dengan baik maka dengan analisis ROA dapat diukur
efisiensi penggunaan modal secara keseluruhan, dan
terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan
keuangan perusahaan.

2) Return On Assets (ROA) dapat diperbandingkan dengan
rasio industri sehingga perusahaan dapat mengetahui

posisi perusahaannya.

Munawir, Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberti Yogyakarta, 2007), him.
91-92.
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3) Return On Assets (ROA) selain berguna untuk
kepentingan kontrol juga berguna untuk kepentingan
perencanaan.

c. Kelemahan Return On Assets (ROA)
Adapun kelemahan dari Return On Assets (ROA) adalah®:
1) Salah satu kelemahan ROA yang prinsipal adalah
kesukarannya dalam membandingkan rate of return suatu
perusahaan dengan perusahaan lain karna praktek
akuntansi yang digunakan setiap perusahaan berbeda-beda.
2) Dengan menggunakan ROA saja tidak akan dapat
digunakan untuk mengadakan perbandingan antara dua
perusahaan atau lebih dengan mendapatkan kesimpulan
yang memuaskan.
d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Return On Assets (ROA)
Return On Assets (ROA) sebagai salah satu indikator dari
rasio profitabilitas yang memberikan gambaran kinerja bank dalam
mengelolah aktiva untuk menghasilkan laba. Sehingga Return On
Assets (ROA) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut ini*:
1) Laba Bersih
Labah bersih merupakan laba yang diperoleh bank
syariah setelah total keuntungan bank dikurangi dengan

seluruh biaya-biaya operasional bank dalam menjalankan

“Ibid., him. 92-93.
31 Sofyan Safri Harahap, Analisa Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 305.
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kegiatannya. Return On Assets (ROA) diukur dengan
membanding laba bersih dengan total dana pihak ketiga dan
modal sendiri yang dimiliki. Sehingga laba bersih memiliki
pengaruh pada perkembangan Return On Assets (ROA)
suatu perusahaan, tidak terkecuali bank syariah.
Penyaluran Pembiayaan

Penyaluran pembiayaan merupakan salah kegiatan
menjalankan fungsi bank syariah. Kegiatan ini bertujuan
untuk memperoleh keuntungan, sehingga setiap bank
harus hati-hati dan kompeten dalam menyalurkan
pembiayaan. Agar tidak terjadi resiko pembiayaan
bermasalah.
Total Aktiva

Total aktiva merupakan total harta yang dimiliki
suatu perusahaan seperti bank syariah. Dimana aktiva
yang dimiliki bank memiliki dua karakteristik yaitu aktiva
yang bersifat produktif dan non produktif. Pengelolan total
aktiva pada bank syariah adalah bertujuan untuk

memperoleh laba.
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2. Financing to Deposit Ratio (FDR)
a. Defenisisi Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) atau Loan to Deposit
Ratio (LDR) dalam bank konvensional merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur komposisi jumlah pembiayaan atau
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya
Financing to Deposit Ratio (FDR) yang dibuat pemerintah
maksimum sebesar 110%.%

Dwi Suwiknyo mengatakan bahwa Financing to Deposit
Ratio (FDR) merupakan indikator dari rasio likuiditas untuk
menunjukkan kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan.
Artinya rasio ini manjadi salah satu alat dalam pengukuran kondisi
kesehatan perusahaan seperti bank syariah.*

Sofyan Safri Harahap juga mengatakan bahwa Financing to
Deposit Ratio (FDR) ialah sarana untuk menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka
pendeknya.®

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan
dibandingkan dengan deposit dan simpanan masyarakat membawa
konsekuensi semakin besarnya resiko yang ditanggung oleh bank

yang bersangkutan. Apabila pembiayaan yang disalurkan

2Kasmir, Op. Cit., ,him. 225.
*Dwi Suyiknyo, Op. Cit., him. 148.
%Sofyan Safri Harahap, Op. Cit., HIm. 301.
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mengalami kegagalan atau bermasalah, bank akan kesulitan untuk
mengembalikan dana yang dititipkan masyarakat atau yang disebut
dengan dana pihak ketiga.®® Rumus untuk mencari Financing to

Deposit Ratio (FDR) sebagai berikut:

FDR = Jumlah Pembiayaan
Total DPK+Equity

x 100%

Dari beberapa defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator untuk
melihat bagaimana bank dalam mengelolah dana yang telah
berhasil dihimpun pihak tertentu dan modal sendiri yang dimiliki
bank tersebut. Dengan adanya indikator ini maka bank yang
bersangkutan akan mengetahui bagaimana kinerja perusahaan
dalam menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan.

Adanya rasio FDR maka akan menjadi salah satu indikator
penilaian bagi pihak bank syariah untuk mengetahui posisi
likuiditas bank tersebut. Rasio ini juga menunjukkan kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek terutama pada
saat para pemilik dana pihak ketiga ingin mengambil dana yang
diinvestasikan tersebut. Maka bank tersebut harus mampu
mengelola modal-modal tersebut dengan efisien untuk meningkat
perolehan profitabilitas seperti indikator Return On Assets (ROA).

Dalam Islam juga terdapat penjelasan yang berhubungan

dengan Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu tentang prinsip

*Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2013), him. 370.
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dalam menjalani amanah terhadap pihak bank yang mengelolah
dana pihak ketiga dan modal sendiri untuk memperoleh
keuntungan atu profit bagi bank yang bersangkutan. Q.S As-shaff
ayat 4 menjelaskan bagaimana prinsip dasar perbankan syariah
dalam menghimpun dan menyalurkan dana dari pihak yang
berkelebihan dana kepada pihak yang defisit atau yang

membutuhkan dana yaitu:
5,28 6 P -~ . % }“17.} - :j'\p s 2 ;Li\T ?\
O r*@-’ o cadol § O Rl Cs ol

ST I
Q) oyers
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”.*®

s 8 £ g
Ayat tersebut menjelaskan bahwa (C 4! () berarti
sesungguhnya Allah mencintai, maksudnya Allah menolong dan
T . P TR .
memuliakan, (o -alol 3 Oa Q.“s:d\) berarti orang-

orang yang berjuang dijalan Allah dengan barisan yang teratur,
maksudnya dalam keadaan dua barisan yakni dalam pertolongan

/S‘-/

dan kemuliaan, dan (U’Zf)a;} :3_::3 r.@_,\f) berarti mereka itu
seperti bangunan yang kokoh.*’

Berdasarkan ayat dan tafsir tersebut jika dihubungkan
dengan indikator Financing to Deposit Ratio (FDR) terdapat nilai-

nilai Islam terutama dalam hal penyaluran dana dan penghimpunan

dana dalam kegiatan perbankan syariah. Karena Financing to

K ementerian Agama, Op. Cit., him. 551.
¥ Jalaluddin Muhammad Muhli dan Jalaluddin Abdurrahman, Op. Cit., him. 219.
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Deposit Ratio (FDR) tidak lepas dari kemampuan bank dalam
mengelola dana yang telah dihimpun dan modal sendiri dari bank
tersebut. Artinya dana yang di investasikan oleh dana pihak ketiga
atau masyarakat menunjukkan kerja sama yang baik antara pihak
bank yang bersangkutan dengan pihak investor.

Rasio ini juga menunjukkan tentang pengelolaan sumber-
sumber dana bank itu sendiri, seperti dana yang berasal dari modal
sendiri, dana pinjaman dan dana pihak ketiga serta penyaluran
pembiayaan yang dilakukan bank syariah.

b. Sumber-Sumber Dana Bank Syariah
1) Dana Sendiri
Dana sendiri disebut juga dana modal atau dana pihak I,
adalah merupakan dana yang dihimpun dari para pemegang saham
bank atau pemilik bank. Dana yang dihimpun dari pemilik tersebut
dapat digolongkan menjadi®:
a) Modal di setor,
b) Cadangan, dan
c) Sisa laba

2) Dana Pinjaman

Dana pinjaman ini berasal dari pihak bank atau lembaga

keuangan lainnya, seperti:

a) Pinjaman dari bank lain di dalam negeri,

8K asmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 40.
% bid., him.41.
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b) Pinjaman dari bank lain di luar negrei,
c) Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank, dan
d) Obligasi
3) Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga berasal dari para pihak investor
lainnya atau biasanya sering disebut dengan dana masyarakat.
Dalam artian luas dana ini berasal dari para individu maupun
badan usaha. Bank menawarkan produk simpanan dalam
menghimpun dananya. Sumber dana bank syariah yang berasal
dari pihak ketiga antara lain“:
a) Simpanan Giro (demand deposit) yang menggunakan akad
wadiah,
b) Tabungan (saving) yang menggunakan akad wadiah dan
mudarabah, dan
c) Deposito (time deposit) yang menggunakan akad
mudarabah.
c. Pembiayaan Bank Syariah
Pembiayaan merupakan salah satu fungsi bank syariah
sebagai penyalur dana. Dimana penyaluran pembiayaan pada bank
syariah bertujuan untuk memperoleh laba bagi bank syariah
tersebut. Oleh karena bank syariah tidak boleh memberikan

pinajaman tunai dengan memungut bunga maupun imbalan berupa

“%Sylhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensional dan Syariah, (Malang: UIN
Malang Press, 2008), him 141.
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apapun juga, maka bank syariah menempuh moda (mode) atau cara
lain yang dibenarkan menurut prinsip syariah. Sehingga dalam
menyalurkan pembiayaan bank syariah menggunakan moda atau
cara-cara sebagai berikut**:
1) Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang
berbasis jual beli. Dimana pada pembiayaan murabahah bank
syariah bertindak sebagai pedagang yang menjual barang
kepada nasabah denga cara pelunasan harga barang secara
angsuran.
2) Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan yang
berbasis mitra atau kerja sama. Karena dalam pembiayaan
mudharabah bank syariah bertindak sebagai shahibul mall
(pemilik dana) sedangkan nasabah bertindak sebagai
pengelolah dana atau yang disebut dengan istilah mudharib.
3) Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyarakah juga merupakan pembiayaan
yang berbasis mitra atau kerja sama, akan tetapi dalam
pembiayaan ini bank syariah dengan nasabah sama-sama

memiliki dana untuk dikontribusikan pada suatu usaha untuk

*! Sutan Remy Sjahdeini, Op. Cit., him. 177-180.
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memperoleh keuntungan dan dibagi menurut kesefakatan
antara kedua belah pihak.
4) Pembiayaan ljarah
Pembiayaan ijarah berarti lease contract dan juga hire
contract. Dalam konteks perbankan syariah, ijarah adalah suatu
lease contract di bawah mana suatu bank atau lembaga
keuangan menyewakan peralatan (equipment), sebuah
bangunan atau barang-barang seperti mesin-mesin, pesawat
terbang dan lain-lain kepada salah satu nasabahnya berdasarkan
pembebanan biaya yang sudah ditentukan secara pasti
sebelumnya.
d. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return
On Assets (ROA)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator
dari rasio likuditas bank. Dalam perbankan konvensional rasio ini
menggunakan istilah Loan to Deposit Ratio (LDR). Hal ini
dikarenakan dalam perbankan syariah kredit atau pemberian
pinjaman bukan suatu produk yang basis menghasilkan
keuntungan, karena produk pinjaman yang diberikan bank syariah
berbasis tolong menolong yang disebut dengan istilah gard hasan.

Sedangkan dalam memperoleh keuntungan bank syariah
menyalurkan pembiayaan dalam berbagai moda untuk memperoleh

keuntungn bagi bank syariah tersebut. Maka Financing to Deposit
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Ratio (FDR) atau rasio perbandingan total pembiayaan yang
disalurkan dengan dana pihak ketiga dan modal sendiri bank
memberikan pengaruh terhadap perolehan profitabilitas bank.
Salah satu indikator yang digunakan dalam profitabilitas bank
adalah Return On Assets (ROA).*

Sehingga peningkatan pada Financing to Deposit Ratio
(FDR) akan menyebabkan peningkatan pada Return On Assets
(ROA) sebagai salah satu indikator dari rasio profitabilitas. Hal ini
dikarenakan peningkatan Financing to Deposit Ratio (FDR)
merupakan peningkatan pembiayaan yang disalurkan oleh bank
syariah. Begitu juga sebaliknya jika Financing to Deposit Ratio
(FDR) turun maka akan diikuti dengan turunnya Return On Assets
(ROA). Sehingga hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR)
dengan Return On Assets (ROA) memiliki hubungan berbanding

lurus atau berpengaruh positif.

3. Non Performing Finance (NPF)
a. Defenisi Non Performing Finance
Non Performing Finance (NPF) merupakan rasio Yyang
digunakan bank syariah untuk mengukur tingkat pembiayaan
bermasalah yang terjadi pada suatu bank tersebut. Dengan kata lain

Non Performing Finance (NPF) sering disebut dengan pembiayaan

*2 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Alfabeta, 2015), him. 137.
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bermasalah. Dalam bank syariah NPF diartikan sebagai ‘“Pembiyaan
Non Lancar sampai mulai dari kurang lancar sampai dengan macet”®

Non Performing Finance (NPF) juga merupakan risiko dari
adanya pembiayaan yang disalurkan oleh Bank kepada nasabah. Besar
kecilnya NPF akan berpengaruh pada profitabilitas, karena hal tersebut
dapat menurunkan tingkat profitabilitas pada tahun berjalan dan salah
satu indikator dari rasio profitabilitas adalah Return On Assets
(ROA).*

Non Performing Financie (NPF) merupakan risiko yang terjadi
pada kegiatan penyaluran pembiayaan bank syariah karena adanya
penyaluran pembiayaan yang kurang hati-hati dalam mengambil
keputusan. Karena kelalaian tersebut sehingga menyebabkan
meningkatnya resiko pembiayaan, maka peningkatan Non Performing
Finance (NPF) akan meningkat.*

Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI1/2013 tertera
bahwa nilai NPL atau NPF maksimum adalah sebesar 5%. Hal ini
dapat diartikan bahwa bank dianggap sehat apabila memiliki nilai rasio

NPL atau NPF kurang dari 5%. Karena pada bank syariah

menggunakan pembiayaan bukan kredit, maka istilah Non Performing

*Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2014) him. 66.

*Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012)
him. 447.

**Masyhud Ali, Manajemen Resiko: Strategi Perbankan dan Dunia Usaha Menghadapi
Resiko, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him 222.
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Loan (NPL) diganti dengan Non Performing Finance (NPF). Maka

rumus NPF untuk bank syariah sebagai berikut*:

Jumlah Pembiayaan Bermasalah
NPF = = x 100%

Total Pembiayaan

Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Non
Performing Finance (NPF) merupakan risiko yang harus di tanggung
olen bank syariah karena adanya penyaluran pembiayaan sebagai
salah satu fungsi dari perbankan. Semakin tinggi tingkat NPF pada
suatu bank syariah maka akan sangat berdampak negatif terhadap
kondisi kesehatan bank tersebut karena akan berdampak pada
turunnya perolehan profitabilitas bank syariah tersebut.

Nasabah yang masuk dalam kategori Non Performing Finance
(NPF) disebabkan tidak mampu membayar utangnya. Menyebabkan
keuntungan orang yang memberikan pembiayaan berkurang. Akan
tetapi Allah menegaskan bahwa orang yang berutang tersebut agar
diberikan toleransi sebaik mungkin, yang dijelaskan dalam Al-Qur’an

surah Al-Bagarah ayat 280 yang berbunyi:

z
552> /

G LEE ol 5rais d B 5508 53 58 ol

AR

Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah  tangguh sampai dia berkelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.*’

BIPE:

**Ibid, him. 67.
*" Kementerian Agama, Op. Cit., him. 47.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa (C)g Q\gj) yakni jatuhnya

@/ % 2 5 ? . .
waktu pembayaran, (s Jlg.a 8 & 93) yakni maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan, maksudnya akan memberikan tangguh

[ - e
keatas mereka, (/§}L.“».A Q;L ) berarti kepada orang yang berhutang,

P
w
252

A -z ;/ . e > 2 >
(148425 O5) yakni jika mereka bersedekah, ( rif ol 2 pres

f)j,d;_a:) yakni lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.*®

Dari ayat dan tafsirannya tersebut dijelaskan tentang etika
dalam utang piutang yang berlaku dalam syariat Islam. Selain analisis
penyaluran pembiayaan yang harus dimiliki bank syarih maka bank
juga harus memiliki altenatif yaitu yang disebut dengan penyelamatan
dan penyelesaian pembiayaan bermasalah yang sudah terjadi pada
bank syariah untuk menghindari terjadinya kerugian pada bank
syariah tersebut.

Atas dasar penilaian aspek-aspek tersebut kualitas pemibiayaan
dalam bank syariah ditetapkan menjadi 5 (lima) golongan yaitu lancar,
dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet.*

b. Golongan Pembiayaan Bermasalah (NPF) dalam Bank Syariah
1) Lancar

Apabila pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada

tunggakan, sesuai dengan persyaratan akad, selalu

menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan akurat,

*8Jalaluddin Muhammad Muhli dan Jalaluddin Abdurrahman, Op.Cit., him. 45.
*Faturrahman Djamil, Op. Cit., him. 69-70.
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serta dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan pengikatan
agunan kuat.
Dalam Perhatian Khusus

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran
pokok dan atau margin sampai dengan 90 (sembilan puluh)
hari, selalu menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan
akurat, dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan pengikatan
agunan kuat, serta pelanggaran terhadap perjanjian piutang
yang tidak prinsipil.
Kurang Lancar

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran
pokok dan atau margin yang telah melewati 90 (sembilan
puluh) hari sampai dengan 180 (seratus delapan puluh) hari,
penyampaian laporan keuangan tidak teratur dan meragukan,
dokumentasi perjanjian kurang lengkap dan pengikatan
aguanan kuat, terjadi pelanggaran terhadap persyaratn pokok
perjanjian piutang, dan berupaya melakukan perpanjangan
piutang untuk menyembunyikan kesulitan keuangan.
Diragukan

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran
pokok dan atau margin yang telah melewati 180 (seratus
delapan puluh) hari sampai dengan 270 (dua ratus tujuh puluh)

hari. Nasabah tidak menyampaikan informasi keuangan atau
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tidak dapat dipercaya, dokumentasi perjanjian tidak lengkap
dan pengikatan agunan lemah serta terjadi pelanggaran yang
prinsipil terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang.
5) Macet
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran
pokok dan atau margin yang telah melewati 270 (dua ratus
tujuh puluh) hari, dan dokumentasi perjanjian piutang dan atau

pengikatan agunan tidak ada.

Berdasarkan ketentuan Pasal 9 PBI No. 8/21/PBI/2006
tentang Kualitas Akitiva Bank Umum vyang melaksanakan
Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah sebagaimana diubah
dengan PBI No. 9/9/PBI/2008, kualitas pembiayaan dinilai
berdasarkan aspek-aspek>’:

a) Prospek Usaha;

b) Kinerja (Performance) nasabah; dan

c) Kemampuan membayar/ kemampuan menyerahkan barang

pesanan.

Setiap bank harus memiliki analisis yang terstruktur dengan
baik untuk meminimalisir atau mengurangi tingkat pembiayaan
bermasalah atau NPF karena bisa menurunkan tingkat profitabilitas
bank tersebut.

c. Sebab-sebab Pembiayaan Bermasalah

1bid., him. 67
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Berdasarkan penjelasan Pasal 37 UU No. 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah antara lain dinyatakan bahwa kredit
atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diberikan oleh
bank mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank
harus memperhatikan asas-asas perkreditan atau pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah yang sehat.

Apabila bank tidak memperhatikan asas-asas pembiayaan
yang sehat dalam menyalurkan pembiayaannya, maka akan timbul
berbagai resiko yang harus ditanggung oleh bank antara lain
berupa®:

1) Utang/ kewajiban poko pembiayaan tidak dibayar
2) Margin/ Bagi Hasil/ fee tidak dibayar
3) Membengkaknya biaya yang dikeluarkan
4) Turunnya kesehatan pembiayaan (finance soundness)
d. Pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On
Assets (ROA)

Non Performing Finance (NPF) merupakan rasio untuk
mengukur besarnya resiko pembiayaan bermasalah yang terjadi
pada suatu bank syariah. Non Performing Finance (NPF) memiliki
potensi yang sangat buruk untuk kondisi kesehatan bank syariah.
Artinya dengan meningkatnya Non Perfoming Finance (NPF) akan

sangat berdampak buruk pada perolehan profitabilitas bank.

*Faturrahaman Djamil, Op.Cit., him. 72.
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Karena hal ini akan mengakibatkan membengkaknya biaya yang
dikeluarkan dan perolehan profit tidak dibayar. Maka
peningkatnnya akan mengakibatkan penurunan pada Return On
Assets (ROA) sebagai salah satu indikator dari rasio profitabilitas.
Sebaliknya penurunan pada perolehan Non Performing
Finance (NPF) akan meningkatkan perolehan Return On Assets
(ROA) bank syariah. Hal ini dikarenakan resiko pembiayaan
bermasalah yang terjadi pada bank syariah sedikit atau menurun.
Maka setiap bank dalam menyalurkan pembiayaan harus memiliki
prinsip kehati-hatian untuk meminimalisir terjadinya resiko

pembiayaan bermasalah.>

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
No Nama | Judul Penelitian Variabel Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian
1 Idris Pengaruh CAR (Xy1), Hasil penelitian ini
Saleh, CAR,FDR dan FDR (Xy), menunjukkan bahwa CAR
(Tahun NPFterhadap NPF (X3),dan | tidak memiliki pengaruh
2014) Return On Asset | ROA (Y) yang signifikan terhadap
(ROA) PT. Bank ROA, FDR memiliki p
Muamalat engaruh yang signifikan
Indonesia, Thk. terhadap ROA, dan NPF
Periode 2007- tidak memiliki pengaruh
2014. (Skripsi yang signifikan terhadap
IAIN Padangsidi ROA
mpuan)

%2 Dhian Dayinta Pratiwi, “Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Umum Syariah (Studi Kasus pada Bank Umum Sayriah di Indonesia Tahun
2005-2010)” (Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2012), him. 47.
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Sari Pengaruh FDR FDR (Xy), Hasil dari penelitian ini
wulan dan NPF terhadap | NPF (X;) dan | menunjukkan bahwa
Batubara, | Profitabilitas ROA (Y) variabel FDR berpengaruh
(Tahun (ROA) di PT. signifikan terhadap ROA.
2014) Bank SUMUT Akan tetapi untuk variabel
Cabang Syariah NPF tidak berpengaruh
Padangsidimpuan signifikan terhadap ROA.
Periode 2009-
2011
(Skripsi IAIN
Padangsidimpuan
)
Intan Pengaruh BOPO | BOPO(Xy), Hasil penelitian ini
Syafitri, | dan NPF terhadap | NPF(X3), dan | menunjukkan bahwa BOPO
(Tahun ROA Di BPRS ROA (Y) berpengaruh terhadap ROA
2017) Syariah2011- dan NPF tidak berpengaruh
2014. terhadap ROA.
(Skripsi IAIN
Padangsidimpuan
)
Dwi Analisis Pengaruh | FDR (X3), Hasil penelitian ini FDR,
Rahayu FDR, DPK, SBIS, | DPK (X3), DPK, SBIS, NPF
Sulistiani | dan NPF terhadap | SBIS(X3), NPF | berpengaruh secara
ngrum ROA Periode (X4), ROA (Y) | signifikan terhadap ROA.
(Tahun 2009-2012
2013)

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu:

1. Persamaan peneltian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Idris

Saleh dalam skripsinya terletak pada teknik pengambilan sampel,

dimana semua populasi dijadikan sampel atau yang disebut dengan

sampel jenuh. Sedangkan perbedaannya adalah Skripsi Idris Saleh

melakukan penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri, Thk. sedangkan

penelitian ini dilakukan di PT. Bank BCA Syariah. Dalam penelitian
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Idris Saleh memiliki 3 variabel X dan 1 Variabel Y sedangkan
penelitian ini hanya memiliki 2 variabel X dan 1 varabel Y atau
penelitian ini lebih di khususkan pada 2 variabel tersebut.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Sari Wulan
Dari adalah sama-sama memilki dua variabel bebas dan satu variabel
terikat dengan variabel yang sama. Sedangakan perbedaannya adalah
dalam penelitian Sari Wulan Batubara hanya menggunakan periode
selama 4 tahun dengan jumlah sampel 48 bulan sedangkan dalam
peneletian ini memiliki periode selama 8 tahun dengan jumlah sampel
32 triwulan. Penilitian ini menggunakan data sampel per-triwulan
sedangkan dalam penelitian Sari Wulan Batubara menggunakan data
sampelnya per-bulan.

Persamaan peneltian ini dengan penelitian Intan Syafitri adalah terletak
pada jumlah variabel penetian yaitu sama-sama meneliti dua vaiabel X
dan vaiabel Y. Sedangkan perbedaannya adalah Intan Syafitri meneliti
pengaruh BOPO dan NPF terhadap ROA, akan tetapi penelitian ini
meneliti pengaruh FDR dan NPF terhadapa ROA. Diamana
perbedaannya terletak pada variabel X; dari kedua penelitian tersebut.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Dwi
Rahayu Sulistianingrum adalah sama-sama meneliti di lembaga
keuangan syariah dan sampelnya sama-sama menggunakan sumber
data utama skunder. Sedangkan perbedaanya adalah Dwi Rahayu

Sulistianingrum melakukan penelitian di Bank Umum Syariah
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sedangkan penelitian ini lebih dikhususkan di Bank BCA Syariah.
Dengan kata lain penelitian dilakukan di salah satu Bank Umum
Syariah yang ada di Indonesia.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka pikir merupakan pondasi utama yang dimana
sepenuhnya proyek penilitian ditujukan. Hal ini menunjukkan jaringan
hubungan antar variabel yang secara logis dijelaskan, dikembangkan, dari
perumusan masalah yang di identifikasi melalui proses wawancara,
observasi, dan survey literatur. Hubungan antara survey literatur dan
kerangka pikir adalah survey literatur meletakkan pondasi utama untuk
membangun kerangka pikir.>® Penelitian yang berkenaan dengan dua
variabel atau lebih harus mengemukakan kerangka berfikir, karena
kerangka pikir bertujuan untuk memberikan informasi tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi
sebagai masalah penting.>*

Meningkatnya persentase NPF atau pembiayaan bermasalah akan
menyebabkan menurunnya perolehan laba atau profit, dikarenakan
sebagian laba tertahan pada nasabah-nasabah peminjam atau yang dibiayai
tidak menepati jadwal dalam memenuhi kewajibannya. Tingginya tingkat
NPF akan menurunkan laba bagi pihak bank. Jika hal tersebut terus-
menerus terjadi maka akan mengakibatkan turunnya tingkat rasio Return

On Asset (ROA) dan tingkat pembiayaan yang akan dilakukan oleh bank

*Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3, (Jakarta: Erlangga,
2009), him. 52.
**Sugiyono, Op. Cit., hlm. 60.
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akan berkurang atau menurun. Dengan demikian, tingkat Non Performing
Financing (NPF) berpengaruh negatif atau berbanding terbalik dengan
tingkat profitabilitas bank syariah dan salah satu indikator untuk mengukur
rasio profitabiltas bank syariah adalah Return On Asset (ROA). Sedangkan
dengan meningkatnya FDR suatu bank syariah akan meningkatkan
keuntungan atau profit bagi bank syariah. Artinya total FDR memiliki
pengaruh positif atau sejajar dengan tingkat profitabilitas bank syariah
yang ditunjukkan oleh Return On Asset (ROA).

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang sudah
dijelaskan diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Gambar 11.1
Kerangka Konseptual

FDR Variabel Devenden

(X1)

(X2)

Variabel Indevenden

Berdasarkan gambar 1.1 menjelaskan menujukkan bahwa secara
parsial Financing to Deposit Ratio (FDR) mempengaruhi Return On
Assets (ROA) dan Non Performing Finance (NPF) mempengaruhi Return

On Assets (ROA). Kemudian secara simultan juga terlihat bahwa
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Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF)

mempengaruhi Return On Assets (ROA).

. Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara
variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang
paling spesifik.>®> Hipotesis juga disebut sebagai jawaban sementra dari
penelitian yang telah dilakukan, seperti perilaku, fenomena atau dengan
kata lain keadaan tertentu yang telah terjadi.
Berdasarkan landasan teori dan kerangka teori yang telah disajikan
diatas, maka hipotesis yang dapat diambil pada penelitian ini adalah:
H1: Terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On Asset (ROA) PT. Bank BCA Syariah periode 2010-
2017.
H2: Terdapat pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap
Return On Asset (ROA) PT. Bank BCA Syariah periode 2010-
2017.
H3: Terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Finance (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) PT.

Bank BCA Syariah periode 2010-2017.

*Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., him. 59.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukakan di PT. Bank BCA Syariah dan
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan November 2017 sampai dengan
bulan April 2018.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk data rasio dan
berdasarkan pada data runtun waktu (time series). Metode kuantitatif
disebut juga jenis penelitian yang berupa data yang berbentuk angka-angka
dan analisis menggunakan statistik.* Data dalam penelitian ini diperoleh
dari situs PT. Bank BCA Syariah dalam bentuk laporan keuangan yaitu
www.bcasyariah.co.id.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan sekumpulan elemen yang lengkap, yang
bisa berupa orang, obyek, transaksi atau kejadian dimana Kita tertarik
untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.>*Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pertriwulan PT.
Bank BCA Syariah yang terdapat pada tahun 2010 sampai dengan

tahun 2017.

>Sugiyono, Op. Cit,, him. 7.
%23ugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 13.

47



48

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.®® Adapun teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sensus. Hal ini karena seluruh populasi
dijadikan sampel dalam penelitian. Istilah lain dari sampel sensus
adalah sampel jenuh.>*
Sampel jenuh merupakan cara pengambila sampel dimana
dengan ketentuan apabilan subjek dalam penelitian kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi.>
Adapun sampel dari penelitian ini yaitu laporan keuangan PT.
Bank BCA Syariah dalam bentuk rasio keuangan per-triwulan yang
dimulai dari bulan Maret 2010 sampai bulan Desember 2017 dengan
total sampel sebanyak 32 sampel data.
D. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah berwujud data
sekunder. Dimana data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh
pihak lain yang biasanya dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.>
Data skunder dalam penelitian ini bersumber dari PT. Bank BCA

Syariah yang dipublikasikan dalam website www.bcasyariah.co.id.

>*Sugiyono, Op. Cit., him. 81

**Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 128.

% Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 112.

**Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., him. 148.
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Periodesasi menggunakan data laporan keuangan per-triwulan PT. Bank

BCA Syariah mulai Maret 2010 sampai Desember 2017.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan
teknik kepustakaan yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, laporan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger dan agenda.>” Teknik pengumpulan data merupakan
cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data
kuantitatif menurut dimensi waktu yang bersumber dari data sekunder
eksternal. Adapun teknik pengumpulan data dalam peneitian ini adalah
sebagai berikut®®;

1. Teknik Dokumentasi
Teknik  dokumentasi merupakan teknik  pengumpulan
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti. Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data laporan keuangan PT. Bank BCA Syariah Periode 2010 sampai
tahun 2017 yang diperoleh melalui situs resmi PT. Bank BCA Syariah

yaitu www.bcasyariah.co.id.

*’Syharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 231.
%8Burhan Bangin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 129.
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2. Teknik Kepustakaan
Teknik kepustakaan merupakan teknik dalam pengumpulan
data melalui berbagai referensi seperti buku-buku dan karya ilmiyah
lainnya sebagai pendukung untuk memperkuat suatu penelitian.
Teknik kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan sumber buku-buku, skripsi terkait dengan variabel
penelitian yang dicantumkan dalam landasan teori yaitu variabel
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF)

dan Return On Assets (ROA).

F. Analisi Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan
dilakukan analisis data. Adapun metode analisis data yang digunakan
adalah dengan bantuan metode SPSS versi 23.0 sebagai alat hitung.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel dependen, independen, atau keduanya berdistribusi
normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik
hendaknya berdistribusi normal, atau mendekati normal. Mendeteksi
apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan

menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data



o1

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas.*

Uji normalitas juga bisa menggunakan metode Kolmogorov
Smirnov. Uji kolmogorov Smirnov adalah satu uji lain untuk mengganti
uji kuadrat Chi untuk dua sampel yang independen. Data yang
diperlukan bisa saja kontinu atau diskrit, data ordinal atau bukan, dan
dapat digunakan untuk sampel besar atau kecil. Bahkan dalam
beberapa hal, uji Kolmogorov Smirnov dapat mengganti uji U Mann-

Whitney dan uji t. Uji Kolmogorov Smirnov dapat dilakukan dengan

melihat signifikan dengan nilai a = 5% atau 0,05 ketentuan uji

normalitas dapat diketahui sebagai berikut®:
a. Apabila nilai sig > 0,05 maka berdistribusi normal.
b. Apabila nilai sig < 0,05 maka berdistribusi tidak normal.
2. Uji Asumsi Klasik
Setelah data berhasil dikumpulkan, selanjutnya dalam rangka
analisis hubungan-hubungan antar variabel, data akan diuji terlebih
dahulu untuk mengetahui hal-hal berikut:
a. Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan bagian dari uji asumsi klasik yang
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Data yang baik

seharusnya terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas (X)

**Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offeset, 2004), him. 181.
*®*Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 417- 418.
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dengan variabel terikat (YY), maksudnya apakah garis regresi antara

X dan Y membentuk garis linier atau tidak. Untuk menentukan

hasil uji linieritas dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS dan

dengan metode tabel ANOVA. Dimana hasil uji yang diambil dari
tabel tersebut adalah signifikansi Deviation From Linearity.*

1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier secara
signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat
().

2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulan
adalah tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel
bebas (X) dengan variabel (Y).%?

b. Uji Multikolonieritas
Multikolonieritas artinya variabel independen yang terdapat
dalam model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna

(koefisien kolerasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati

sempurna di antara variabel bebasnya. Konsekuensi adanya
multikolineritas adalah koefisien tidak tertentu dan kesalahan

menjadi sangat besar.%

%imam Ghozali, Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Universitas
Diponegoro, 2001), him. 115.

*?Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 265-275.

**Sugyono,Op. Cit., him. 99-103.



53

Uji multikolinieritas menggunakan nilai tolerance dan
Variance Inflation Faktor (VIF). Jika ada kolerasi yang tinggi di
antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikatnya akan terganggu. Adapun uji
multikolonieritas yang digunakan dalam penilitian adalah:

a) Dengan melihat nilai tolerance pada model regresi.
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagi berikut:
(1) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak
terjadi multikolineritas terhadap data yang di uji.
(2) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi
miltikolinieritas terhadap data yang di uji.
b) Dengan melihat nilai VIF (Variance Inflaction Factor) pada
model regresi.
(1) Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak
terjadi multikolineritas terhadap data yang yang di uji.
(2) Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi
multikolineritas.
c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari

residual suatu pengamatan ke pengamatan tetap, disebut

%4Jonathan Sarwono, Rumus-Rumus Populer dalam SPSS 22 untuk Riset dan Skripsi,
(‘Yogyakarta: Penerbit Andi, 2015), him.140.
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homokedastisitas, sementara itu, untuk varians yang berbeda
disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heterokedastisitas.®®

Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat
grafik scatterplot dengan dasar pengambilan keputusan sebgai
berikut:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebur,
kemudian menyempit), maka terjadi heterokedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.*®

Uji Autokorelasi

Salah satu asumsi regresi linear adalah tidak terdapatnya
autokorelasi. Autokorelasi ialah korelasi antara sesama urutan
pengamatan dari waktu ke waktu. Uji autokorelasi dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linear terdapat
hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antara data yang

ada pada variabel-variabel penelitian.®” Mendeteksi autokorelasi

*®*Moh.Nazir,0p. Cit., him. 108.
%Duwi Priyanto, Kilat Belajar Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,

2012), him. 165.

"Moh. Nazir, Op. Cit., him. 143.



55

dengan menggunakan nilai Durbin Watson dengan Kriteria sebagai
berikut®®:
1) Angka D-W di bawah -2 berarti tidak ada autokorelasi
positif.
2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada
autokolerasi.
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda, yaitu suatu model dimana
variabel tak bebas tergantung pada dua atau lebih variabel yang bebas
atau teknik untuk menentukan korelasi antara dua atau lebih variabel
bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent). Model
regresi berganda yang paling sederhana adalah regresi tiga variabel,
yang terdiri dari satu variabel tak bebas dan dua variabel bebas.*®
Adapun regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini,
untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen rasio
keuangan (FDR (Xi) dan NPF (X)) terhadap variabel dependen ROA
(YY) PT. Bank BCA Syariah, Tbk. periode Maret 2010 sampai dengan

Septemeber 2017. Dalam menganalisis regresi linier berganda dalam

%8\/. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonom, (Yogyakarta:
PT.Pustaka Baru, 2015), him. 226.

®Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him. 120-121.
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penelitian ini menggunakan program SPSS versi 23.0. Adapun bentuk
persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah:

Y =a+ b X; +byXo+e

Dimana:

Y: Return On Assets (ROA)

X1: Financing to Deposit Ratio (FDR)

Xz: Non Performing Finance (NPF)

a: Konstanta

b:: Koefisien Financing to Deposit Ratio (FDR)
b,: Koefisien Non Performing Finance (NPF)
e: Standard Error

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisen Determinasi (R®) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable terikat.
Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Semakin besar
nilai R?> (mendekati 1), berarti variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

"Spegyarto Mangkuatmodjo, Statistik Lanjutan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 258
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memprediksi variasi dependen (dalam arti 1% variabel independen

bisa menjelaskan variabel dependen sebesar 100%)."

5. Uji Hipotesis
a. UjiParsial/ Uji T
Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan
atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara individual (parsial).”® Uji parsial dengan t-tes pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh satu variabel penjelas secara individu
dalam menerangkan variasi terkait. Ketentuan dalam uji T yaitu”:
a) Jika Thitung> Trabet Maka Ha diterima.
b) Jika Thiung < T tanet Maka H, ditolak.
b. Uji Simultan/ Uji F
Uji simultan dengan F-test pada dasarnya menunjukkan
apakan semua variabel bebas dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Pengujian hipotesis regresi parsial secara simultan
dilakukan dengan menggunakan analisi data varian. Dengan
analisis data varian ini akan dapat diperoleh pengertian tentang

bagaimana pengaruh sekelompok variabel bebas secara bersama-

"Mudrajad Kuncoro,Op. Cit,him. 240-241.

?Nur Asmawi & Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, (Malang: UIN
Maliki Press, 2011),hIm. 182.

"Mudrajad Kuncoro, Op. Cit, him. 240.
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sama terhadap variabel tidak bebas. Hipotesis pada uji simultan
berdasarkan nilai Fhitung adalah sebagai berikut’:
a) Jika Fhiwng> F tavet maka H, diterima

b) \]lka Fhitung < F tabel maka Ha dit0|ak

"Ibid, him. 239.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum PT. Bank BCA Syariah
Sejarah PT. Bank BCA Syariah

PT. Bank BCA Syariah berasal dari Bank Utama Internasional yang di
akuisisi oleh PT. Bank BCA, Tbk. dengan akta akuisisi No. 72 tanggal 12 juni tahun
2009. Proses akuisisi ini disahkan oleh Notaris Dr. Irawan Soedrojo, SH., M.Si.
menerangkan bahwa PT. Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT. Bank
Utama Internasional (Bank UIB) yang kemudian menjadi bank BCA Syariah pada
tahun yang sama.1

Berdasarkan akta keputusan diluar rapat Perseroan Terbatas PT. Bank Utama
Internasional yang dibuat dihadapan Notaris Pudji Rezeki lIrawati, SH., tanggal 16
Desember 2009, tentang perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama PT. Bank
Utama Internasional (Bank UIB) menjadi PT. Bank BCA Syariah. Akta tersebut telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Repuplik Indonesia dalam suarat keputusan No.
AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal yang sama juga telah
dilakukan penjualan selembar saham ke BCA Finance, sehingga kepemilikan saham
sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT. Bank Central Asia, Tbk., dan 0,0003% dimiliki
oleh PT. BCA Finance.2

Perubahan kegiatan usaha Bank konvensional menjadi bank umum syariah

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui keputusan Gubernur Bl No.

1 Annual Report PT. Bank BCA Syariah, Tahun 2013, him. 3

2 1bid, him. 3



12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan memporel izin tersebut,
BCA Syariah resmi beroperasi sebagai bank umum syariah. Hingga sekarang PT.
Bank BCA Syariah masih tetap eksis dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan
layanan syariah.3
Visi Misi PT. Bank BCA Syariah
Adapun Visi dan Misi PT. Bank BCA Syariah adalah sebagai berikut4:
Visi PT. Bank BCA Syariah
Adapun visi PT. Bank BCA Syariah adalah “Menjadi bank syariah andalan dan
pilihan masyarakat.”
Misi PT. Bank BCA Syariah
Adapun misi PT. Bank BCA Syariah adalah:
Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang andal sebagai penyedia jasa keuangan
syariah dalam rangka memahami kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih baik
bagi nasabah.
Membangun institusi keuangan syariah yang unggul dibidang penyelesaian pembayaran,
penghimpunan dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan.
Struktur Organisasi PT. Bank BCA Syariah
Struktur Organisasi dalam suatu perusahaan merupakan hal yang sangat
penting untuk mendukung perkembangan potensi setiap SDM yang tersedia, demikan
halnya dengan PT. Bank BCA Syariah. Strukrur organisasi menjadi elemen yang

sangat penting bagi setiap perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan adanya struktur

3 1bid. him 4

4 Annual Report PT. Bank BCA Syariah Tahun 2016, him. 34



organisasi bagi setiap perusahaan maka pemanfaatan atau pelaksanaan tugas bagi
setiap devisi dalam suatu perusahaan. Disisi lain struktur organisasi pada suatu
perusahaan juga berfungsi untuk memberikan informasi mengenai profil suatu
perusahaan. Sehingga dengan adanya struktur organisasi tersebut maka publik atau
masyarakat akan mengenali siapa-siapa yang terlibat pada suatu perusahaan tersebut.

Berikut struktur organisasi PT. Bank BCA Syariah5:

Gambar V.1
Struktur Organisasi PT. Bank BCA Syariah

Rapat Umum
Pemegang Saham

Dewan Komisaris Dewan Pengawas
Direksi— &7 Svariah
Presiden Direktur
| ALCO
Komite Kebijakan
Komite Audit Direktur Direktur |i[|  Pembiayaan
Kepatuhan
Komite Komite
Pemantau 91 B Pembiavaan




. Komite Manajemen
Komite | | c
. Resiko
Remunerasi dan —
Nominasi | Komite TI
— Komite SDM
| | SKPKKA SKAI omite S
DO Manajemen
— SKH & SDM Departemen
Resiko
SK
| Unit Bisnis TILOG | | b Departemen
SKARP Kepatuhan
Garis Pengawasan

Garis Komunikasi
Dan Penyampaian
Informasi

Berikut penjelasan tugas dan tanggung jawab kepengurusan pada struktur

organisasi PT. Bank BCA Syariah tersebut6:

1. Dewan Komisaris memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengawasi Kinerja

Direksi yaitu Presiden Direktur, Direktur, dan Direktur Kepatuhan.

2. Direksi dibagi menjadi tiga yaitu Presiden Direktur, Direktur, dan Direktur
Kepatuhan memiliki tugas dan tanggung jawab atas seluruh kegiatan operasional

PT. Bank BCA Syariah.

6 Annual Report, Tahun 2015, Op.Cit., him. 91-106



10.

11.

Dewan Pengawas Syariah bertugas dan bertanggung jawab untuk mengawasi
kegiatan operasional PT. Bank BCA Syariah apakah sudah sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah dan tidak melanggar hukum Islam.

Komite Audit bertugas dan bertanggung jawab untuk mengaudit segala kegiatan

operasional PT. Bank BCA Syariah.

Komite Pemantau bertugas dan bertanggung jawab untuk memantau resiko yang

terjadi PT. Bank BCA Syariah.

Komite Remunerasi dan Nominasi bertugas dan bertanggung jawab remunerasi

dan nominasi atau berkaitan dengan internal PT. Bank BCA Syariah.

ALCO merupakan bagian dari remunerasi dan nominasi serta bagian dari

operasional PT. Bank BCA Syariah.

Komite Kebijakan Pembiayaan bertugas dan bertanggung jawab untuk

memberikan kebijakan dalam penyaluran dana atau memberikan pembaiayaan.

Komite Pembiayaan bertugas dan bertanggung jawab dalam bidang penyaluran

pembiayaan.

Komite Manajemen Resioko bertugas dan bertanggung jawab untuk memanajemn

resiko yang terjadi pada PT. Bank BCA Syariah.

Komite Teknologi bertugas dan bertanggung jawab pada bagian teknologi

informasi yang berhubungan dengan operasional PT. Bank BCA Syariah.



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Komite SDM merupakan komite sumber daya manusia yang bertugas dan
bertanggung jawab memantau kinerja-kinerja karyawan pada PT. Bank BCA

Syariah.

Divisi Operasional bertugas dan bertanggung jawab pada bagian operasional PT.

Bank BCA Syariah atau sebagai bagaian dari operasional PT. Bank BCA Syariah.

SKH dan SDM adalah satuan kerja hukum dan sumber daya manusia yang
bertuga dan bertanggung jawab dalam bidang pengawasan kepatuhan operasional

PT. Bank BCA Syariah terhadap hukum dan undang-undang.

SKARP merupakan satuan kerja analisis resioko pembiayaan yang bertugas dan
bertanggung jawab untuk menganalisis resiko pembaiayaan pada PT. Bank BCA

Syariah.

SKAI adalah satuan kerja audit internal yang bertugas dan bertanggung jawab

dalam mengaudit kegiatan internal pada PT. Bank BCA Syariah.

SKPKKA merupakan satuan kerja perencanaan, kontrol, keuangan, dan akuntansi
yang bertugas dan bertanggung jawab dalam merencanakan, mengontrol keuangan

dan akuntansi pada PT. Bank BCA Syaraih.

Unit Bisnis yang bertanggung jawab dibidang penyaluran pembaiayaan dalam

pengelolaan unit bisnis pada PT. Bank BCA Syariah.



22.

19.

20.

21.

SKTILOG merupakan satuan kerja teknologi informasi dan logistik yang bertugas
dan bertanggung jawab pada bagian fasilisitas operasional PT. Bank BCA

Syariah.

Manajemen Departemen Resiko bertugas dan bertanggung jawab untuk mengelola

resiko operasional PT. Bank BCA Syariah.

Departemen Kepatuhan merupakan bagian dari direktur kepatuhan untuk
memantau dan mengawasi operasional PT. Bank BCA Syariah dan
menyesuaikannya dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku. Serta untuk

mengantisipasi terjadinya resiko kepatuhan.

Deskripsi Data Penelitian

Data pada penelitian ini dikumpul dari publikasi laporan keuangan PT. Bank BCA

Syariah melalui website resmi www.bcasyariah.co.id. Adapun data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu bagian dari rasio profitabilitas.

Dimana untuk memperoleh rasio ini digunakan rumus sebagai berikut:

Return On Asset (ROA) =%X 100%

Dengan menggunakan rumus tersebut maka diperoleh data yang dibutuhkan

dalam penilitian untuk mencari pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non

Performing Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA). Adapaun data yang

diperoleh adalah sebagai berikut:



Tabel IV.1
Data Return On Assets (ROA)
(Disajikan dalam %)

Tahun Triwulan 1 | Triwulan 2 | Triwulan 3 | Triwulan 4
2010 1,48 0,99 0,98 0,78
2011 0,87 0,89 0,95 0,90
2012 0,39 0,74 0,69 0,84
2013 0,92 0,97 0,99 1,01
2014 0,86 0,69 0,67 0,76
2015 0,71 0,79 0,86 0,96
2016 0,76 0,90 1,00 1,13
2017 0,99 1,05 1,12 1,17

Sumber: www.bcasyariah.co.id
Grafik IV.1
Return On Assets (ROA)

Per Triwulan Tahun 2010 s.d 2017
(Disajikan dalam %)

Berdasarkan tabel 1V.1 dan grafik 1V.1 dapat dilihat bahwa perolehan Return On
Assets (ROA) pada PT. Bank BCA Syaiah mengalami fluktuasi dari triwulan satu

ke triwulan lain. Dapat dilihat pada tahun 2010 perolehan ROA tertinggi terjadi



pada triwulan 1 dan sekaligus merupakan ROA tertinggi dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2017 yaitu sebesar 1,48 persen dan terendahnya sebesar 0,78 persen
yang terjadi pada triwulan 4. Pada tahun 2011 angka 0,95 persen menjadi
perolehan ROA tertinggi di triwulan 3 dan perolehan terendah terjadi pada

triwulan 1 sebesar 0,87 persen.

Tahun 2012 perolehan ROA tertinggi adalah sebesar 0,84 persen yang
terjadi pada triwulan 4 sedangkan yang terendah terjadi pada triwulan 1 yaitu
hanya sebesar 0,39 persen dan sekaligus merupakan perolehan ROA terendah pada
PT. Bank BCA Syariah dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2017. Pada tahun
2013 angka ROA tertinggi terjadi pada triwulan 4 yaitu sebesar 1,01 persen dan

terendah terjadi pada triwulan 1 sebesar 0,92 persen.

Tahun 2014 ROA mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dimana perolehan tertinggi hanya mencapai sebesar 0,86 persen dan
lebih rendah jika dibandingkan dengan perolehan terendah di tahun sebelumnya.
Sedangkan perolehan terendah pada tahun 2014 terjadi pada triwulan 3 vyaitu
sebesar 0,67 persen. Pada tahun 2015 angka perolehan tertinggi terjadi pada
triwulan 4 yaitu sebesar 0,96 persen dan teredah sebesar 0,71 persen terjadi pada

triwulan 1.

Tahun 2016 perolehan ROA tertinggi terjadi pada triwulan 4 yaitu sebesar
1,13 persen dan angka terendah sebesar 0,76 persen terjadi pada triwulan 1. Pada
tahun 2017 perolehan ROA tertinggi terjadi pada triwulan 4 yaitu sebesar 1,17

persen, sedangkan terendahnya terjadi pada triwulan 1 yaitu sebesar 0,99 persen.
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Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah salah satu variabel independen pada
penelitian ini. Indikator ini merupakan bagian dari rasio likuiditas yang digunakan
untuk melihat bagaimana kinerja bank dalam mengelola modal yang tersedia baik
yang berasal dari dana pihak ketiga maupun bukan dana pihak ketiga. Besarnya

Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat diketahui dengan rumus:

Jumlah Pembiayaan
FDR =l Temblayaan

= x 100%
Total DPK~+Equity 0

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh data yang diperlukan pada
penelitian ini. Adapaun data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 1V.2

Data Financing to Deposit Ratio (FDR)
(Disajikan dalam %)

Tahun Triwulan1 | Triwulan2 | Triwulan 3 | Triwulan 4
2010 81,23 70,57 65,32 77,89
2011 76,83 77,79 79,92 78,84
2012 74,14 77,41 91,67 79,91
2013 86,35 85,86 88,98 83,84
2014 89,53 85,31 93,02 91,17
2015 100,11 94,13 102,09 91,41
2016 92,76 99,60 97,60 90,12
2017 83,44 91,51 88,70 88,49




Sumber: www.bcasyariah.co.id.

Grafik IV.2
Financing to Deposit Ratio (FDR)
Per Triwulan Tahun 2010 s.d 2017
(Disajikan dalam %)
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Financing to Deposit (FDR) pada PT. Bank BCA Syariah dari triwulan satu ke
triwulan lainnya mengalami naik dan turun. Pada tahun 2010 perolehan FDR
tertinggi terjadi pada triwulan 1 yaitu sebesar 81,23 persen dan terendah terjadi

pada triwulan 3 yaitu hanya sebesar 65,32 persen dan fenomena ini menjadi angka

Berdasarkan tabel 1V.2 dan grafik 1V.2 dapat disimpulkan bahwa perolehan

terendah sepanjang tahun 2010 hingga 2017.
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Tahun 2011 perolehan FDR tertinggi sebesar 79,92 persen yang terjadi
pada triwulan 3, sedangkan perolehan terendah terjadi pada triwulan 1 vyaitu
sebesar 76,83 persen. Pada tahun 2012 angka tertinggi dan angka terendah terjadi
pada triwulan yang sama dengan tahun sebelum yaitu triwulan 3 dan triwulan 1.
Dimana angka tertinggi sebesar 91,67 persen dan angka terendah 74,14 persen.

Tahun 2013 FDR tertinggi kembali terjadi pada triwulan 3 yaitu sebesar
88,98 persen. Namun FDR terendah terjadi pada triwulan berikutnya yaitu
triwulan 4 sebesar 83,84 persen. Pada tahun 2014 FDR tertinggi sebesar 93,02
persen yang terjadi lagi pada triwulan 3. Sedangkan FDR terendah terjadi pada
triwulan 2 sebesar 85,31. Kemudian pada tahun 2015 FDR tertinggi masih tetap
terjadi pada triwulan 3 sebesar 102,09 persen sekaligus angka tertinggi selama
tahun 2010 hingga 2017. Sedangkan angka terendah terjadi pada triwulan
berikutnya sebesar 91,41 persen.

Tahun 2016 FDR tertinggi terjadi pada triwulan 2 yaitu sebesar 99,60
persen dan FDR terendah sebesar 90,12 persen yang terjadi pada triwulan 4.
Kemudian pada tahun berikutnya tahun 2017 FDR tertinggi terjadi pada triwulan
yang sama dengan tahun sebelumnya yaitu triwulan 2 sebesar 91,51 persen.

Sedangkan FDR terendah terjadi pada triwulan 1 yaitu sebesar 83,44 persen.

Non Performing Finance (NPF)

12
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Non Performing Finance (NPF) merupakan indikator yang digunakan bank
syariah untuk mengukur seberapa besar rasio pembiayaan bermasalah pada suatu
bank syariah tersebut.

Untuk memperoleh seberapa besar pembiayaan bermasalah yang terjadi pada

bank syariah digunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah Pembiayaan Bermasalah

NPF = x 100%

Total Pembiayaan
Berdasarkan rumus tersebut dapat diperoleh data yang diperlukan pada
penelitian ini. Adapun datanya adalah sebagai berikut:
Tabel V.3

Data Non Performing Finance (NPF)
(Disajikan dalam %)

Tahun Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4
2010 2,12 2,54 1,75 1,20
2011 0,11 0,23 0,32 0,15
2012 0,15 0,14 0,12 0,10
2013 0,09 0,01 0,07 0,10
2014 0,15 0,14 0,14 0,12
2015 0,92 0,62 0,59 0,70
2016 0,59 0,55 1,10 0,50
2017 0,50 0,48 0,53 0,32

Sumber: www.bcasyariah.co.id

Grafik 1V.3
Non Performing Financing (NPF)
Per Triwulan Tahun 2010 s.d 2018
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(Disajikan dalam %)
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Berdasarkan tabel 1.3 dan grafik 1.3 dapat disimpulkan bahwa perolehan
Non Performing Finance (NPF) pada PT. Bank BCA Syariah mengalami fluktasi
setiap triwulan dari tahun ke tahun. Dimana pada tahun 2010 NPF tertinggi terjadi
pada triwulan 2 yaitu sebesar 2,54 persen dan pencapaian ini merupakan rasio NPF
tertinggi sepanjang tahun 2010 hingga tahun 2017. Sedangkan NPF terendah pada
tahun 2010 terjadi pada triwulan 4 yaitu sebesar 1,42 persen.

Tahun 2011 NPF tertinggi hanya mencapai 0,32 persen yang terjadi pada
triwulan 3. Sedangkan NPF terendah terjadi pada triwulan 1 yang hanya sebesar 0,11
persen. Tahun 2012 NPF tertinggi terjadi pada triwulan 1 sebesar 0,15 persen dan NPF
terendah terjadi pada triwulan 4 yaitu sebesar 0,10 persen.

Tahun 2013 NPF tertinggi terjadi pada triwulan 4 yaitu sebesar 0,10 persen.
Sedangkan NPF terendah terjadi pada triwulan 1 yang hanya mencapai 0,01 persen.

Fenomena ini merupakan NPF terendah sepanjang tahun 2010 hingga 2017. Hal ini
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menunjukkan prestasi yang baik bagi pihak bank syariah tersebut dimana pada
triwulan ini pembiayaan bermasalah yang terjadi hanya sebesar 0,01 persen.

Tahun 2014 NPF tertinggi terjadi pada triwulan 1 yaitu sebesar 0,15 persen
dan NPF terendah terjadi pada triwulan 4 yaitu sebesar 0,12 persen. Kemudian pada
tahun 2015 NPF tertinggi terjadi pada triwulan 1 yaitu sebesar 0,92 persen. Sedangkan
NPF terendah pada tahun 2015 terjadi pada triwulan 2 yaitu sebesar 0,62 persen.

Tahun 2016 NPF tertingi terjadi pda triwulan 3 yaitu sebesar 1,10 persen dan
NPF terendah sebesar 0,50 persen yang terjadi pada triwulan 4. Kemudian pada tahu
2017 NPF tertinggi mencapai sebesar 0,53 persen yang terjadi pada triwulan 3.
Sedangkan NPF terendah pada tahun 2017 terjadi pada triwulan 4 yaitu sebesar 0,32

persen.

4. Hasil Analisis Data
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen dan
independen atau kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi secara normal,
mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik dalam suatu peneltian

seharusnya berdistribusi normal atau mendekati normal. Untuk mengetahui apakah
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data pada penelitian ini berdistribusi secara normal dan tidak terjadi masalah
normalitas dapat diketahui dengan menggambarkan titik-titik menyebar dalam sebuah
grafik dan dapat juga dihitung dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov. Berikut
hasil dari uji normalitas dengan menggunakan SPSS 23.0 :

Grafik IV.4
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets
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Berdasarkan grafik 1V.3 tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada masalah
normalitas pada seluruh variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Hal ini dibuktikan
dengan grafik 1V.3 yang membentuk titik-titik menyebar disekitar gasir diagonal dan
mengikuti garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa distribusi data
pada penelitian ini adalah berdistribusi secara normal.

Hasil yang sama dan menyatakan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi
normal juga ditunjukkan oleh uji kolmogorov smirnov pada tabel 1V.4 berikut ini:

Tabel 1V.4



Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,17258092

Most Extreme Differences Absolute ,067
Positive ,067

Negative -,067

Test Statistic ,067
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil pengujian kolmogorov smirnov pada tabel IV.4 tersebut menjelaskan
bahwa dalam penelitian ini tidak ada masalah normalitas. Artinya variabel-variabel
yang diteliti pada penelitian berdistribusi secara normal. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,20 lebih besar dari pada nilai
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini berdistribusi

secara normal.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Adapun hasil uji asumsi klasik adalah sebagai berikut:
1. Uij Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang

diteliti pada penelitian memilikian hubungan linier secara signifikansi antar
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variabel. Dengan uji linieritas akan terlihat apakah variabel independen memiliki
hubungan yang linier secara signifikansi terhadap variabel dependen. Artinya
apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki hubungan yang linier
terhadap Return On Assets (ROA) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap
Return On Assets (ROA). Adapun hasil uji linieritas dengan menggunakan SPSS

23.0 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV.5
Hasil Uji Linieritas Financing to Deposit Ratio
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Return On Between (Combined) 1.305 29 059 2144 134
Assets * Groups
Financing to Linearity ,000 1 ,000 ,016 ,901
Deposit Ratio Deviation
from 1,304 21 ,062 | 2,245 ,120
Linearity
Within Groups ,221 9 ,028
Total 1,526 31

Berdasarkan tabel 1V.5 dapat diketahui hasil uji linieritas antara variabel

Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan variabel Return On Assets (ROA).
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Dimana diketahui nilai Deviation from linearity dengan nilai signifikansi

0,120 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

linieritas antara variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Return On

Assets (ROA).

Sedangkan hasil uji linieritas untuk variabel Non Performing Finance

(NPF) dengan Return On Assets (ROA) dapat dilihat pada tabel 1V.6 berikut ini:

Tabel I1V.6
Hasil Uji Linieritas Non Performing Finance

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
ROA * Between (Combined) 914 22 042 1705 | 206
NPF Groups
Linearity ,202 1 ,202 8,297 | ,018
Deviation from
) ] 712 21 ,034 1,391 | ,313
Linearity
Within Groups ,219 9 ,024
Total
1,134 31

Ber
dasarkan
tabel V.6
dapat
diketahui
hasil uji

linieritas

antara variabel Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On Assets (ROA).

Dimana diketahui

nilai Deviation from

linearity dengan nilai

signifikansi
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0,313 >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Non Performing Finance (NPF)

memiliki hubungan yang linieritas dengan Return On Assets (ROA).

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas merupukan uji signifikansi yang bertujuan untuk

mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam penelitian ini memiliki korelasi

yang sangat tinggi. Artinya jika terjadi korelasi yang sangat tinggi antara variabel-

vaiabel independen maka akan mengakibatkan terjadinya multikolonieritas. Jika

terjadi multikolonieritas maka konsekuensinya adalah koefisien tidak tertentu dan

kesalahan menjadi sangat besar.

Jika terjadi korelasi yang sangat tinggi diantara variabel-variabel bebas,

maka hubungan variabel bebas dengan variabel terikat akan terganggu. Untuk

mengetahui apakah dalam penelitian ini terjadi multikolonieritas maka akan

menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Adapun hasil

uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Coefficients?®

Tabel IV.7
Hasil Uji Multikolonieritas

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) ,634 ,332 1,909| ,066
Financing to
) ) ,002 ,004 , 104 ,596| ,556 ,921| 1,086
Deposit Ratio
Non Performing
) ,139 ,054 4521 2,590 ,015 ,921| 1,086
Finance
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a. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan tabel 1V.7 dapat diketahui bagaimana hasil uji
multikolonieritas pada peneltian ini. Dimana dengan menggunakan SPSS 23.0
terdapat hasil uji multikolonieritas dari tabel tersebut yang menerangkan bahwa
dalam penelitian ini tidak ada terjadi multikolonieritas. Hal ini dibuktikan dengan
nilai tolerance baik vaiabel X' maupun variabel X? sebesar 0,921. Artinya nilai
tolerance tersebut lebih besar dengan nilai 0,10. Dengan demikian berdasarkan
nilai tolerance tersebut berarti tidak ada terjadi multikolonieritas pada penelitian

ini.

Sedangkan berdasarkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga tidak
terjadi multikolonieritas pada penelitian ini. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) hanya mencapai 1,086 baik variabel X' maupun
X2, Artinya nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil jika dibandingkan
dengan nilai yang signifikansi yang ditetapkan yaitu 10,00. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dalam peneltian ini tidak terjadi multikolonieritas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk apakah dalam penelitian terdapat
model regresi dengan ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain
maka hal ini disebut dengan heterokedastisitas. Sedangkan jika varians residual

suatu pengamatan ke pengamatan tetap maka ia disebut dengan homokedastisitas.
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Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heterokedastisitas dalam suatu

penelitian.

Untuk mengetahui hasil dari uji heterokedastisitas maka dilakukan dengan

cara menggunakan grafik scatterplot.

Grafik IV.5
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Assets

o
=
=
o e
o -
T o o o
M oo © <
t o -0 o
2 o & a o o
= o]
w O (=]
| =
-2 1 (] o o QO
o
i o
a
1=
o o
[T
o -2
o
-3
T T T T
R 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Berdasrarkan grafik 1V.5 tersebut terdapat titik-titik menyebar yang tidak

membentuk pola yan jelas. Kemudian titik-titik menyebar pada gambar tersebut

berada di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas dalam model regresi

pada penelitian ini.

Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara

suatu periode satu ke periode lain. Secara sederhana untuk melihat pengaruh

antara variabel bebas terhadap variabel terika, jadi tidak boleh ada korelasi

observasi dengan data sebelumnya.

Untuk mengetahui apakah dalam penelitian ini terjadi autokorelasi. Maka

peneliti menggunakan nilai Durbin Watson. Adapun hasil uji autokorelasi denga

menggunakan SPSS 23.0 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1V.8
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 4622 ,213 , 157 , 17248 1,075

a.
b.

Predictors: (Constant), NPF, FDR

Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan tabel 1V.8 diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini

tidak terjadi autokoreasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai DW (Durbin Watson)

sebesar 1,075. Nilai tersebut berada diantara nilai kriteria yang ditetapkan yaitu -2

< 1,075 < +2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak

terdapat autorelasi.

5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis lanjutan dalam

menentukan korelasi antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat.

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1V.9
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) ,634 ,332 1,909 ,066
Financing to Deposit
) ,002 ,004 ,104 ,596 ,556
Ratio
Non Performing Finance ,139 ,054 ,452 2,590 ,015

a. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan hasil analisis regresi yang terdapat pada tabel 1V.9 maka
persamaan regresinya yang terbentuk adalah:
ROA =0,634 + 0,002 FDR + 0,139 NPF

Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan:
Konstanta 0,634 artinya jika Financing to Deposit Ratio (X;) dan Non Performing
Finance (X2) nilainya adalah 0, maka Return On Assets (Y) akan naik sebesar 0,634
persen.
Koefisien regresi variabel Financing to Deposit Ratio (X;) sebesar 0,002 artinya jika
Financing to Deposit Ratio (X;) mengalami kenaikan 1 persen maka Return On Assets
(YY) akan meningkat sebesar 0,002 persen. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara Financing to Deposit Ratio (X;) dengan Return On Assets ().
Semakin naik Financing to Deposit Ratio maka Return On Assets juga akan meningkat.
Koefisien regresi variabel Non Performing Financing (X;) sebesar 0,139 artinya jika Non

Performing Finance (X;) mengalami kenaikan 1 persen maka Return On Assets (YY) akan
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meningkat sebesar 0,139 persen. Hal ini menunjukka bahwa semakin naik Non

Performing Finance maka Return On Assets juga akan meningkat.

4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R®) merupkan uji statistik yang bertujuan untuk

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

terikat. Nilai koefisien determinasi adalah siantara nol dan satu. Nilai R? yang kecil

berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah

terbatas. Semakin besar nilai R*> (mendekati 1) berarti semakin baik artinya variabel

independen lebih luas menjelaskan variabel dependen, dengan kata lain variabel

independen memberikan hampir

semua

informasi

yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (dalam arti 1% variabel independen bisa

menjelaskan variabel dependen sebesar 100%).

Tabel 1V.10
Hasil Uji R?

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,462° ,213 ,157 ,17248

a. Predictors: (Constant), Non Performing Finance, Financing to Deposit

b. Dependent Variable: Return On Assets
Berdasarkan tabel 1V.10 tersebut terlihat bahwa R Square atau yang sering

disebut dengan koefisien determinasi adalah sebesar 0,213 atau sebesar 21,3%. Hal

ini menjelaskan bahwa Financing to Deposit Ratio (X;) dan Non Performing

Financing (Xz) memberikan pengaruh terhadap Return On Assets (Y) sebesar 21,3%.
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Sedangkan sisanya sebesar 78,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

Uji Parsial/ Uji t

Uji t merupkan uji yang dilakukan untuk membuktikan signifikan atau tidak

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual (parsial). Uji

parsial dengan t-tes bertujuan untuk mengetahui seberapa besar satu variabel bebas

dalam mempengaruhi variabel terikat serta menerangkan variasi terkait.

Tabel 1V.11
Hasil Uji T
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,634 ,332 1,909 ,066
Financing to Deposit
] ,002 ,004 , 104 ,596 ,556
Ratio
Non Performing
) ,139 ,054 452 2,590 ,015
Finance

a. Dependent Variable: Return On Assets

Financing to Deposit Ratio terhadap Return On Assets

Perumusan Hipotesis

H1 : Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets

PT. Bank BCA Syariah.

Penentuan T Hitung



27

Dari hasil output pada tabel 1V.11 tersebut diketahui hasil dari
thitung @dalah sebesar 0,596.
3. Penentuan T Tabel
T tabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai o/2 atau 0,05/
2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 32-2-1=29, maka hasil
yang diperoleh untuk tipe adalah sebesar 2,045 (lihat pada lampiran T
tabel).
4. Kriteria Pengujian
1. Jika T hitung > T tabel maka Ha akan diterima.
2. Jika T hitung < T tabel maka Ha akan ditolak.

Berdasarkan kriteria pengujian diatas maka dapat diketahui bahwa, T
hitung < T tabel (0,596 < 2,045), artinya Financing to Deposit Ratio tidak
berpengaruh terhadap Return On Assets.

3. Kesimpulan Uji Parsial Financing to Deposit Ratio
Nilai T hitung < T tabel (0,596 < 2,045) maka H1 ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh secara

parsial terhadap Return On Assets.

4. Non Performing Finance terhadap Return On Assets
1. Perumusan Hipotesis
H2 : Non Performing Finance berpengaruh terhadap Return On Assets PT.
Bank BCA Syariah.

2. Penentuan T hitung
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Dari hasil output pada tabel 1V.11 dapat diketahui nilai thiwung
adalah sebesar 2,590.
Penentuan T tabel
T tabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai o/2 atau 0,05/
2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 32-2-1=29, maka hasil
yang diperoleh untuk tipe adalah sebesar 2,045 (lihat pada lampiran T
tabel).
Kriteria Pengujian
Jika T hitung > T tabel maka Ha akan diterima.
Jika T hitung < T tabel maka Ha akan ditolak.
Berdasarkan kriteria pengujian diatas maka dapat diketahui bahwa, T
hitung > T tabel (2,590 > 2,045), artinya Non Performing Finance (NPF)

pengaruh terhadap Return On Assets (ROA).

Kesimpulan Uji Parsial Non Performing Finance
Nilai T hitung > T tabel (2,590 > 2,04523), maka H2 akan diterima
dan dapat disimpulkan bahwa Non Performing Finance berpengaruh

terhadap Return On Assets.

Uji Simultan/ Uji F
Uji simultan dengan F-tes dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
variabel independen berpengaruh terhadap veriabel dependen. Dengan adanya uji

simultan maka akan diketahui begaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio



29

dan Non Performing Finance terhadap Return On Assets. Pengujian yang
dilakukan peneliti menggunakan taraf signifikansi 0,05 dan berdasarkan nilai F
hitung. Pengujian variabel-variabel secara simultan dilakukan penelitian melalui
output ANOVA dengan menggunkan SPSS versi 23.0.

Adapun hasil uji simultan atau uji-F pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel ANOVA berikut:

Tabel 1V.12
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
Regression 214 2 ,107| 3,364 ,049b
Residual ,920 29 ,032
Total 1,134 31

a. Dependent Variable: Return On Assets

b. Predictors: (Constant), Non Performing Finance, Financing to Deposit Ratio
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Berdasarkan tabel 1V.12 atau tabel ANOVA maka akan diketahui hasil uji
simultan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Perumusan Hipotesis
H3 : Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF)
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) PT. Bank BCA Syariah.
Penentuan F hitung
Dari tabel 13 atau tabel ANOVA diperoleh F hitung sebesar 3,364.
Penentuan F tabel
F tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 dengan df 2
= n-k-1 atau 32-2-1= 29, hasil yang diperoleh untuk F tabel adalah sebesar
3,330 (lihat pada lampiran F tabel)
Kriteria Pengujian
Jika F hitung > F tabel, maka Ha akan diterima
Jika F hitung < F tabel, maka Ha akan diterima
Berdasarkan kriteria pengujian tersebut dapat diketahui bahwa F hitung >
F tabel (3,364 > 3,340), artinya Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Finance (NPF) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA).
Kesimpulan Uji Simultan (FDR dan NPF)
Nilai F hitung > F tabel (3,364 > 3,340), maka Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh secara simultan atu bersama-

sama terhadap Return On Assets (ROA)

Pembahasan Hasil Penelitian
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Penelitian ini berjudul pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank BCA
Syariah periode 2010-2017. Setelah melakukan berbagai analisis data dalam berbagai
model, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup
baik karena telah memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) yaitu
data yang diuji berdistribusi normal dan linier, tidak terdapat multikolonieritas, tidak
terdapat autokorelasi, dan tidak terdapat heterokedastisitas.

Kemudian berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan
sebagai berikut:

ROA =0,634 + 0,002 FDR + 0,139 NPF

Dari persamaan tersebut menjelaskan bahwa konstanta 0,634 jika nilai Financing
to Deposit Ratio (X;) dan Non Performing Finance (X;) nilainya adalah 0, maka
perubahan untuk Return On Assets (Y) sebesar 0,634 persen. Koefisien regresi variabel
Financing to Deposit Ratio sebesar (X;) sebesar 0,002, artinya jika Financing to Deposit
(X1) naik sebesar 1 persen maka Return On Assets (Y) akan meningkat sebesar 0,002
persen. Koefisien variabel regresi Non Performing Financing (X;) adalah sebesar 0,139
persen, artinya jika Non Performing Finance (X;) meningkat 1 persen maka Return On

Assets (Y) akan meningkat sebesar 0,139 persen.

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA) pada
PT. Bank BCA Syariah periode 2010-2017

Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki hubungan yang positif dengan

Return On Assets (ROA). Artinya kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang

berbanding lurus. Sehingga dengan meningkatnya Financing to Deposit Ratio (FDR)
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akan mempengaruhi naiknya Return On Assets (ROA) dan sebaliknya. Akan tetapi
berdasarkan uji T yang dilakukan peneliti dengan menggunakan SPSS 23.0, dengan
melihat hasil dari output dapat diketahui bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR)
tidak berpengaruh secara parsial terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank
BCA Syariah periode 2010-2017. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang
menunjukkan bahwa T hitung < T tabel (0,596 < 2,045). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini dikarenakan penyaluran
pembiayaan belum maksimal. Dimana pada tahun 2010 sampai tahun 2013 hanya
terdapat satu triwulan penyaluran pembiayaan diatas 85 persen yaitu terdapat pada
triwulan 3 tahun 2012 sebesar 91,67 persen. Seharusnya setiap perbankan harus
mampu menyalurkan pembiayaan sebesar 85 persen sampai 100 persen dari dana
yang dihimpun dan modal sendiri pihak bank.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmi
Fitriyah yang menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap Return On Assets (ROA). Hasil penelitian
Rindang Oktaviani juga mengatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR)

terhadap Return On Assets (ROA).

Pengaruh Non Performing Financing to Deposit Ratio (NPF) terhadap Return On

Assets (ROA) pada PT. Bank BCA Syariah periode 2017-2017
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NPF merupakan indikator untuk mengukur rasio pembiayaan bermasalah yang
pada suatu bank syarih. Sehingga dengan meningkatnya Non Performing Finance
(NPF) maka akan berdampak negatif pada Return On Assets (ROA). Dengan kata lain
jika Non Performing Finance (NPF) meningkat maka Return On Assets (ROA) akan
menurun.

Akan tetapi berdasarkan hasil uji T yang dilakukan peneliti dengan
menggunakan SPSS 23.0, dengan melihat hasil dari output dapat diketahui bahwa T
hitung > T tabel (2,590 > 2,045). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh secara terhadap Return On Assets (ROA)
pada PT. Bank BCA Syariah periode 2010-2017.

Sulistianingrum yang menyatakan bahwa Non Performing Finance (NPF)
berpengaruh secara parsial terhadap Return On Assets (ROA). Hasil penelitian Lia
Yuliani dan Rahmi Fitriyah juga menyatakan bahwa Non Performing Finance (NPF)
memiliki pengaruh yang positif terhadap Return On Assets (ROA).
3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF)
terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank BCA Syariah periode 2010-2017

Financing to Deposit Raio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF)
merupakan sama-sama variabel yang memiliki pengaruh terhadap Return On Assets
(ROA). Dimana Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh yang positif
terhadap Return On Assets (ROA) atau memiliki hubungan yang berbanding lurus.
Sedangkan Non Performing Finance (NPF) memiliki pengaruh yang negatif terhadap

Return On Assets (ROA) atau memiliki hubungan yang berbanding terbalik. Sehingga
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dapat dikatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing
Finance (NPF) memiliki pengaruh dan hubungan terhadap Return On Assets (ROA).

Berdasarkan hasil pengelohan data dengan uji F-tes menunjukkan bahwa
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) berpengaruh
secara simultan terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini dibuktikan dengan hasi
yang menunjukkan F hitung > F tabel (3,364 > 3,330). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Financing to Deposit ratio (FDR) dan Non Performing Finance
(NPF) berpengaruh secara simultan terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank
BCA Syariah periode 2010-2017.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Idris Saleh yang
menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance
(NPF) memiliki pengaruh secara simultan terhadap Return On Assets (ROA) yang
dibuktikan dengan Fhitung > Fraper (5,766>2,975). Kemudian diperkuat hasil penelitian
Lia Yuliani yang menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Finance (NPF) berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets

(ROA).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan ini sudah disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan yang

berlaku dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar

objektif dan sistematis. Namun untuk memperoleh hasil yang sempurna dari suatu penelitian
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yang terbatas. Adapun Kketerbatasan-keterbatasan selama peneliti melakukan penelitian ini adala

sebagai berikut:

1.

2.

Keterbatasan ilmu dan wawasan peneliti yang kurang.

Keterbatasan waktu dan dana yang tidak mencukupi untuk melakukan penelitian lebih
lanjut.

Keterbatasan mengambil data yang berbentuk data skunder dalam bentuk triwulan yang
seperlunya digunakan dalam penelitian.

Keterbatasan dalam mengambil variabel-variabel yang ditelliti yang hanya fokus pada
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF) dan Return On Assets
(ROA), dengan tidak memperhatikan faktor-faktor seperti inflasi, kondisi ekonomi dan

politk.

Walaupun demikian peneliti berusaha sebaik mungkin agar keterbatasan-keterbatasan
tersebut tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja

keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat terselesaikan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan pengujian penelitian yang berjudul “Financing
to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) terhadap

Return On Assets (ROA) pada PT. Bank BCA Syariah periode 2010-2017”

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) Financing to Deposit Ratio
(FDR) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada PT.
Bank BCA Syariah Periode 2010-2017 yang dibuktikan dengan nilai T
hitung (0,596) < T tabel (2,045).

2. Berdasarkan pengujian secara parsila (uji t) Non Performing Finance
(NPF) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank
BCA Syariah Periode 2010-2017 yang dibuktikan dengan nilai T
hiting (2,590) > T tabel (2,045).

3. Berdasarkan pengujian secara simultan (uji F) Financing to Deposit
Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank BCA
Syariah Periode 2010-2017 yang dibuktikan dengan nilai F hitung
(3,364) > F tabel (3,330). Hasil R Square (R?) adalah sebesar angka
21,3% . Hal ini menunjukka bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR)

dan Non Performing Finance (NPF) memberikan pengaruh sebesar
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21,3%. Sedangkan sisanya 78,7% dipengaruh oleh variabel-variabel

lainnya yang bukan variabel yang diteliliti dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarakan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun saran dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pihak PT. Bank BCA Syariah
Peneliti berharap semoga dengan hasil penelitian ini PT. Bank
BCA Syariah menjadikannya sebagai bahan rujukan untuk
pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. Terutama dalam
meningkatkan Return On Assets (ROA) dan pengelolaan modal untuk
meningkatkan Financing to Deposit Ratio (FDR) serta meminimalisir
pembiayaan bermasalah untuk menurunkan Non Performing Financing
(NPF).
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan atau bahan referensi serta untuk menambah wawasan
dan pengetahuan. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar meneliti
variabel yang diluar dalam penelitian ini yang mungkin memiliki
hubungan dengan variabel Return On Assets (ROA) yang lebih

dominan dalam menjelaskan variabel ini.
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Lampiran 1.
Hasil Output SPSS

1. Grafik Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets
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2. Hasil Uji Normalitas

T
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Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation , 17258092

Most Extreme Differences Absolute ,067
Positive ,067

Negative -,067

Test Statistic ,067
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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3. Hasil Uji Linieritas Financing to Deposit Ratio (FDR)

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

Return On Assets Between (Combined) ,885 20 044 | 2,549 ,065

Financing to Groups | inearity 002 1 002| 087| 773

Deposit Ratio o
Deviation from

] ) ,884 19 ,0471 2,679 | ,057
Linearity

Within Groups 174 9 ,017

Total 1,059 31

4. Hasil Uji Linieritas Non Performing Finance (NPF)

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares Df Square F Sig.

Return On Assets Between (Combined) ,914 22 ,042| 1,705 ,206
* Non Performing  Groups Linearity ,202 1 ,202| 8,297| ,018
Finance Deviation from
) ] 712 21 ,034| 1,391 ,313
Linearity
Within Groups ,219 9 ,024

Total 1,134 31




5. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta T Sig. ce VIE
1 (Constant) ,634 332 1,909 ,066
Financing to
) ) ,002 ,004 ,104 ,596 ,5656 ,921| 1,086
Deposit Ratio
Non Performing
] ,139 ,054 452 2,590 ,015 ,921( 1,086
Finance
a. Dependent Variable: Return On Assets
6. Hasil Uji Heterokedastisitas
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7. Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,434° ,188 ,132 ,17813 1,075
a. Predictors: (Constant), Non Performing Finance, Financing to Deposit Ratio
b. Dependent Variable: Return On Assets
8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
: (Constant) 634 332 1,909 ,066

Financing to Deposit

Ratio ,002 ,004 , 104 ,596 ,556

Non Performing Finance ,139 ,054 ,452 2,590 ,015
a. Dependent Variable: Return On Assets

9. Hasil Uji R®
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 462° 213 ,157 ,17248

Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), Non Performing Finance, Financing to Deposit

b. Dependent Variable: Return On Assets

10. Hasil Uji T




Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,634 ,332 1,909 ,066
Financing to Deposit
) ,002 ,004 ,104 ,596 ,556
Ratio
Non Performing
] ,139 ,054 4521 2,590 ,015
Finance
a. Dependent Variable: Return On Assets
11. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regression 214 2 ,107 | 3,364 ,049°
Residual ,920 29 ,032
Total 1,134 31

a. Dependent Variable: Return On Assets

b. Predictors: (Constant), Non Performing Finance, Financing to Deposit Ratio




Lampiran 2

Data Penelitian

1. Return On Assets (ROA)

Data Return On Assets (ROA)
(Disajikan dalam %o)

Tahun Triwulan 1 | Triwulan 2 | Triwulan 3 | Triwulan 4
2010 1,48 0,99 0,98 0,78
2011 0,87 0,89 0,95 0,90
2012 0,39 0,74 0,69 0,84
2013 0,92 0,97 0,99 1,01
2014 0,86 0,69 0,67 0,76
2015 0,71 0,79 0,86 0,96
2016 0,76 0,90 1,00 1,13
2017 0,99 1,05 1,12 1,17

2. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Data Financing to Deposit Ratio (FDR)
(Disajikan dalam %)

Tahun Triwulan1 | Triwulan?2 | Triwulan 3 | Triwulan 4
2010 81,23 70,57 65,32 77,89
2011 76,83 77,79 79,92 78,84
2012 74,14 77,41 91,67 79,91
2013 86,35 85,86 88,98 83,84
2014 89,53 85,31 93,02 91,17
2015 100,11 94,13 102,09 91,41
2016 92,76 99,60 97,60 90,12
2017 83,44 91,51 88,70 88,49




3. Non Performing Finance (NPF)

Data Non Performing Finance (NPF)
(Disajikan dalam %0)

Tahun Triwulan1 | Triwulan 2 Triwulan 3 | Triwulan 4
2010 2,12 2,54 1,75 1,20
2011 0,11 0,23 0,32 0,15
2012 0,15 0,14 0,12 0,10
2013 0,09 0,01 0,07 0,10
2014 0,15 0,14 0,14 0,12
2015 0,92 0,62 0,59 0,70
2016 0,59 0,55 1,10 0,50
2017 0,50 0,48 0,53 0,32




Lampiran 3

Titik Persentase Distribusi t (dk =1 —40)

Pr| 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 | 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 | 0.81650 | 1.88562 | 2.91099 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
3 | 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 | 454070 | 5.84091 | 10.21453
4 | 0.74070 | 153321 | 2.13185 | 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 | 7.17318
5 | 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343
6 | 0.71756 | 143976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 | 5.20763
7 | 071114 | 141492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 | 4.78529
8 | 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079
9 | 070272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 | 4.29681
10 | 069981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
11 | 069745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 | 4.02470
12 | 069548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
13 | 0.69383 | 135017 | 1.77093 | 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 | 3.85198
14 | 0.69242 | 134503 | 1.76131 | 2.14479 | 2.62449 | 297684 | 3.78739
15 | 069120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 | 3.73283
16 | 069013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 | 2.58349 | 2.92078 | 3.68615
17 | 068920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 | 3.64577
18 | 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 | 3.61048
19 | 0.68762 | 132773 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 | 3.57940
20 | 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21 | 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 | 251765 | 2.83136 | 3.52715
22 | 0.68581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 | 250832 | 2.81876 | 3.50499
23 | 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 | 3.48496
24 | 0.68485 | 131784 | 1.71088 | 2.06390 | 2.49216 | 2.79694 | 3.46678
25 | 0.68443 | 131635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.78744 | 3.45019
26 | 0.68404 | 131497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
27 | 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 | 3.42103
28 | 0.68335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 | 246714 | 2.76326 | 3.40816
29 | 0.68304 | 131143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 | 3.39624
30 | 0.68276 | 1.31042 | 169726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
31 | 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 | 3.37490
32 | 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33 | 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 244479 | 2.73328 | 3.35634
34 | 0.68177 | 1.30695 | 1.69002 | 2.03224 | 2.44115 | 2.72839 | 3.34793
35 | 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 | 2.43772 | 2.72381 | 3.34005
36 | 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 | 3.33262
37 | 0.68118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 | 3.32563
38 | 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39 | 0.68083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02260 | 2.42584 | 2.70791 | 3.31279
40 | 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 | 3.30688




Lampiran 4

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk penyebut (N2) | df untuk pembilang (N1)

1 2 3 4 5 6 7 8
1 161 199 216 225 230 234 237
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09
5 6.61 5.79 541 5.19 5.05 4,95 4.88
6 5.99 5.14 4,76 453 4,39 4,28 421
7 5.59 4,74 4.35 412 3.97 3.87 3.79
8 5.32 4.46 4,07 3.84 3.69 3.58 3.50
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61
18 441 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36
20| 418 | 333 | 2938 | 270 | 255 2.43 2.35
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 2.41 2.32
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29
35 412 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26
40| 408 | 323 | 284 | 261 | 245 2.34 2.25







